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SEKAPUR SIRIH  
 
 
 

SELAYANG PANDANG GLT IKONESIA 
 

Pada dua tahun terakhir ini 2020-2021 sebagian besar tulisan yang saya 
baca, baik ilmiah maupun popular, selalu diawali dengan merebaknya Covid19 
dari Wuhan. Demikian pula sekapur sirih ini. Pandemi yang meluluh lantakkan 
kesehatan dan ekonomi dunia menjadi kajian tidak hanya bidang Kesehatan 
dan ekonomi, melainkan semua bidang yang terdampak secara langsung dan 
tidak langsung. Komunikasi yang inheren dan berperan signifikan di setiap sisi 
kehidupan pun menjadi fokus kajian. 

Kajian dalam bidang komunikasi sangat luas, karenanya diperlukan kehati-
hatian agar tidak menyesatkan. Memahami hal tersebut, penetapan level 
komunikasi sebagai pijakan awal kajian menjadi penting. Setelahnya konteks 
dan paradigma berperan dalam ranah pikir. Namun demikian, dalam situasi 
pandemic yang telah berjalan lebih dua tahun ini, konteks menjadi awal kajian, 
yaitu kajian komunikasi dalam konteks pandemi. Tidak berhenti di sini, sub-
konteks juga harus ditetapkan, apakah komunikasi Kesehatan, public, budaya, 
dan ragam konteks lainnya. 

Buku ini menyajikan pemikiran dan kajian komunikasi dari beragam sub-
konteks pandemic covid19 serta level komunikasi. Gagasan yang muncul dari 
sekelompok akademisi bidang komunikasi oikumene di Indonesia untuk turut 
berkontribusi pada ranah akademik akhirnya dapat diwujudkan. Dua buku 
bunga rampai yang ditulis oleh…. Menjadi salah satu bentuk nyata kontribusi 
tersebut.   

Proses dari awal gagasan hingga terbitnya buku ini tidaklah mudah, 
berbagai kendala muncul pada setiap tahapannya. Jika buku ini kemudian ada 
di tangan pembaca, maka kendala yang setiap kali hadir dapat diatasi, meski 
perlu waktu. Terima kasih kepada segenap tim, penulis, pendukung, dan 
penerbit, yang secara kolaboratif menggerakkan dan merealisasikan gagasan 
ini. Semoga ke depan lebih banyak lagi gagasan yang terwujud dari komunitas 
ini untuk perkembangan Ilmu Komunikasi dan solusi dalam persoalan di 
Indonesia. 

 
Jakarta, Mei 2023 

Dorien Kartikawangi 
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BUKU PERDANA GLT IKONESIA 
 

Salam komunikasi,  
Kita bersyukur bahwa buku yang di gagas dan ditulis sejak dua tahun yang 

lalu, akhirnya terbit juga, setelah melalui berbagai usaha dan perjuangan 
menuntaskannya. Saat ditanyakan apakah saya berminat untuk 
menyumbangkan tulisan dalam buku berperspektif ilmu komunikasi yang 
bisa memberikan kontribusi dalam memecahkan dan mengatasi problema 
pandemic covid ini, maka, saya sangat antusias mendukung ide tersebut. Saya 
yakin, bukan hanya saya, namun juga semua penulis dalam buku ini sangat 
antusias menuliskan pemikirannya.  

Tentunya bukanlah perkara mudah memetakan permasalahan pelik yang 
mengemuka di saat itu. Rasanya fenomena yang terjadi dan dampak negative, 
yang dirasakan, berjalan sangat cepat; lebih cepat daripada pencegahan atau 
solusi yang dipikirkan, direncanakan bahkan dijalankan. Semua pihak dari 
berbagai bidang ilmu memiliki keprihatinan yang serupa untuk ikut mengatasi 
problema yang dihadapi pemerintah dan masyarakat berbagai lapisan. Di saat 
itu, keprihatinan utama yang dirasakan penggagas buku ini adalah, kurang 
bergaungnya pemikiran para pakar ilmu komunikasi.  

Buku Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi” dan “Strategi 
Media Komunikasi di Masa Pandemi, merupakan sebuah sumbangsih kita 
dalam menghadapi fenomena pandemic ini. Kita patut berterimakasih, kepada 
penggagasnya, bahwa melalui buku ini kita bisa memberikan sumbangan 
pemikiran yang khas, yaitu menggunakan perspektif komunikasi. Setahu saya, 
di saat emergency, terjadinya pandemic dua tahun yang lalu, belum banyak 
buku yang mengulas pentingnya peranan ilmu komunikasi.  

Seiring berjalannya waktu, gelombang Covid satu, dua dan tiga, dan telah 
terlampaui, banyak perkembangan riset dan pemikiran yang kemudian 
dikembangkan oleh akademisi komunikasi dan diterbitkan di berbagai jurnal 
ilmiah di tingkat nasional, internasional. Terlihat, pemikiran dalam buku ini, 
yang ditulis oleh, para akademisi ilmu komunikasi, yang tergabung dalam 
Gema Literasi dan Transformasi Ilmuwan Komunikasi Ecclesia Indonesia (GLT 
IKONESIA), telah berhasil menyajikan suatu bentuk buku rujukan yang holistic 
dan kaya akan ragam tingkatan komunikasi maupun afiliasi institusi pendidikan 
tinggi, yang tersebar di berbagai daerah, di negara kita. 

Topik beragam dalam buku ini pantas menjadi rujukan bagi para akademisi 
dalam berbagai disiplin ilmu lain dan juga praktisi komunikasi maupun berbagai 
bidang lain, yang ingin mempelajari pemikiran strategis di bidang komunikasi 
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dalam menyelesaikan masalah, baik di saat genting maupun dalam kondisi 
normal.  

Diterbitkannya buku ini, bukan merupakan akhir dari kiprah akademis para 
penulisnya. Saya berharap, justru buku ini merupakan awal yang bisa 
menginspirasi dan mendorong lebih banyak akademisi ilmu komunikasi, untuk 
mengembangkan pemikirannya. Sehingga gaung dari pemikiran akademisi 
yang berperspektif ilmu komunikasi semakin mengemuka dan berkontribusi 
bagi pembangunan negara ini.  

 
Selamat membaca 
 
 

Jakarta, 15 Mei 2023 
Prof. Dr. Billy K. Sarwono, M.A. - Universitas Indonesia 
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Pertama-tama, saya harus memberikan “rasa 

hormat” dan “kekaguman” saya, kepada 32 tulisan dalam buku ini. ‘Rasa 
hormat’ saya kepada para penulis yang berasal dari berbagai kampus 
perguruan tinggi, yang telah berhasil dalam menjalankan fungsi mereka, 
fungsi Tri Dharma PT. Fungsi yang mereka jalankan itu “nampak” nya 
berurutan. Karena mereka sudah mengalami pendidikan, kemudian telah 
berkarya sebagai pendidik. Kini, melalui tulisan-tulisan ini, mereka telah 
memasuki tahapan fungsi penelitian, yang hasil karya mereka dapat dikatakan 
sebagai pengabdian mereka kepada masyarakat.  

‘Kekaguman’ saya adalah, mereka semua telah melakukan penelitian di 
saat-saat pandemi, ketika mereka semua sibuk melayani pembelajaran online 
dan bekerja dari rumah (WFH).  Dalam kondisi ini, mereka mempunyai 
kepekaan yang “cukup” untuk, tidak saja, merasakan apa yang mereka alami, 
tetapi merasakan apa yang dialami oleh masyarakat kita, mulai dari level local, 
regional, dan global.  

Atas dua hal tersebut di atas itulah, kita dapat katakan, mereka berhasil 
menjawab pertanyaan public kepada kita, terutama kepada para penulis buku 
ini, What Is Science? Science Is What Scientists Do. Mereka telah berhasil 
melakukan apa yang dimaksudkan dengan “What scientist do”. Sebagai 
ilmuwan, mereka telah menghadirkan dirinya sebagai seseorang yang secara 
sistematis mengumpulkan dan menggunakan penelitian dan bukti untuk 
merumuskan dan menguji hipotesis, untuk mendapatkan dan berbagi 
pemahaman dan pengetahuan.  

Rasa hormat dan kekaguman ini dikemas oleh karya-karya penulis - yang 
semuanya adalah “ilmuwan komunikasi” dari pelbagai kampus, dari latar 
belakang “spesialisasi” yang berbeda-beda dalam ilmu komunikasi - yang 
berhasil menyimak situasi Covid-19 dan mengubahnya ke dalam telaah ilmu 
komunikasi. Tulisan laporan penelitian yang mudah dicerna.  

Semua tulisan di buku ini mengarah ke beberapa bangunan konseptual. 
Pertama, para penulis mengingatkan pembaca tentang perdefinisi 
“krisis”.  Bahwa kita harus memahami krisis sebagai ancaman signifikan 
terhadap operasi yang dapat memiliki konsekuensi negatif jika tidak ditangani 
dengan benar. Venette (2003) berpendapat bahwa "krisis adalah proses 
transformasi di mana sistem lama tidak dapat lagi dipertahankan." Oleh karena 
itu, kualitas pendefinisian keempat adalah kebutuhan akan perubahan. Jika 
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perubahan tidak diperlukan, peristiwa itu bisa lebih akurat digambarkan 
sebagai kegagalan.  

Kedua, di samping itu meningkatkan kita tentang karakteristik krisis. 
Mengutip Seeger, Sellnow, dan Ulmer (2013); krisis memiliki empat 
karakteristik yang menentukan yaitu "peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
spesifik, tidak terduga, dan tidak rutin yang [menciptakan] tingkat 
ketidakpastian dan ancaman yang tinggi atau ancaman yang dirasakan 
terhadap prioritas tinggi organisasi. sasaran." Jadi, tiga karakteristik pertama 
adalah bahwa peristiwa tersebut adalah; (1) tak terduga (yaitu, kejutan); (2) 
menciptakan ketidakpastian; dan (3) kritis dipandang sebagai ancaman 
terhadap tujuan-tujuan penting.  

Ketiga, maka perlu dilakukan “manajemen krisis” untuk menghadapi 
ancaman sebagai potensi kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh krisis pada 
organisasi, pemangku kepentingannya, dan industri. Karena dampak krisis 
dapat menciptakan tiga ancaman terkait: (1) keamanan publik, (2) kerugian 
finansial, dan (3) kehilangan reputasi.  Seperti yang dicatat Dilenschneider 
(2000) dalam The Corporate Communications Bible, semua krisis mengancam 
untuk menodai reputasi organisasi. Sebuah krisis mencerminkan buruk pada 
sebuah organisasi dan akan merusak reputasi untuk beberapa derajat. Jelas 
ketiga ancaman ini saling terkait. Cedera atau kematian akan mengakibatkan 
kerugian finansial dan reputasi sementara reputasi berdampak finansial pada 
organisasi. 

Keempat, komunikasi krisis. Komunikasi krisis adalah sub-spesialisasi dari 
profesi PR yang dirancang untuk melindungi dan membela individu, 
perusahaan, atau organisasi yang menghadapi tantangan publik terhadap 
reputasinya (Barrera, 2014). Komunikasi krisis ditujukan untuk meningkatkan 
kesadaran akan jenis ancaman tertentu, besarnya, hasil, dan perilaku khusus 
yang harus diambil untuk mengurangi ancaman tersebut. Timothy Coombs 
(2010) mendefinisikan krisis sebagai "persepsi tentang peristiwa tak terduga 
yang mengancam harapan penting pemangku kepentingan dan dapat 
berdampak serius pada kinerja organisasi dan menghasilkan hasil negatif" dan 
komunikasi krisis sebagai "pengumpulan, pemrosesan, dan penyebaran 
informasi. diperlukan untuk mengatasi situasi krisis.”  

Kelima, strategi komunikasi adalah rencana melalui mana perusahaan 
dapat mencapai tujuan komunikasi (Ulmer, 2010).  Ini merupakan elemen yang 
berbeda seperti menetapkan tujuan berkomunikasi, memilih target pasar, dan 
kemudian merumuskan rencana. Strategi komunikasi memberdayakan 
organisasi untuk memiliki skema perencanaan untuk berbagi informasi secara 
efektif. 
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Keenam, para penulis telah “cukup” berhasil menampilkan beberapa jenis 
strategi komunikasi. Terlepas dari komponen strategi komunikasi, ada tiga 
jenis strategi komunikasi yang dapat diterapkan organisasi untuk terhubung 
dan berkomunikasi dengan audiens, pemangku kepentingan utama, dll. Mari 
kita lihat ketiga jenis tersebut di sini dan sekarang; (1) Strategi Visual. (Cant, 
2006). Dalam strategi komunikasi visual, organisasi menggunakan halaman 
web dan interpretasi gambar untuk berkomunikasi dengan orang lain. Strategi 
ini umumnya digunakan dalam memberikan dokumentasi atau presentasi di 
tempat kerja; (2) Strategi Verbal (Morgan, 2011). Dalam jenis strategi 
komunikasi ini, organisasi dapat menggunakan komunikasi lisan atau 
komunikasi tertulis. Strategi tertulis dapat berupa e-mail, fax, dan chat. Sebagai 
perbandingan, komunikasi lisan dapat berupa panggilan telepon dan 
pertemuan tatap muka; dan (3) Strategi Non-verbal (Dinn, 2015). Strategi 
komunikasi non-verbal mencakup elemen ekspresi wajah, bahasa tubuh, atau 
nada suara untuk mengoptimalkan percakapan seputar produk atau layanan 
merek. Ketiga jenis strategi ini digunakan untuk mengomunikasikan dan 
mengelola pesan utama, kekuatan, dan kelemahan organisasi untuk mencapai 
tujuan ‘bisnis’ organisasi. 

Terakhir, teriring, salam untuk para penyumbang tulisan bagi buku ini. 
Paling tidak, keberhasilan buku ini telah menyumbang bangunan ilmu 
komunikasi, terutama dalam bahasan atau kajian “krisis komunikasi” dan 
“komunikasi krisis”. 

 
 

Prof. Dr. Alo Liliweri, M.A. - Universitas Nusa Cendana 
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Judul di atas mengasumsikan bahwa di dalam masyarakat terdapat 

berbagai pilihan media untuk berkomunikasi tentang ‘situasi pandemi’ di 
masyarakat Indonesia. Artinya beragam media komunikasi yang berkembang 
dan digunakan oleh warga masyarakat kita—media tradisional, media massa 
cetak dan elektronik (media pers) dan media baru.  Media massa pers telah 
dipilih sebagai strategi komunikasi, karena dianggap memiliki makna dan 
dampak strategis. Demikian juga halnya dengan media baru. Pertanyaan yang 
muncul adalah dalam konteks dan situasi mana strategi media pers dianggap 
bermakna strategis bagi masyarakat dan di konteks dan situasi mana media 
baru dianggap bermakna strategis.  

Strategi media/pers ditempuh bila komunikasi melibatkan pesan yang 
relevan untuk orang banyak atau massa, dan perlu disampaikan kepada massa, 
yang tidak terhimpun dalam satu tempat, dalam waktu yang relatif 
sama.  Komunikator, tentu saja, menguasai pengetahuan tentang (1) pesan 
yang hendak disampaikan, (2) massa yang hendak dijadikan sasaran pesan, (3) 
media yang hendak digunakan untuk menyampaikan pesan; dan akhirnya (4) 
menguasai keterampilan dan teknik komunikasi yang cocok untuk 
menyampaikan pesan tersebut.  

Namun dalam komunikasi, termasuk komunikasi Strategi Media/Pers 
dapat bekerja efektif bila keempat persyaratan tersebut terpenuhi. Secara 
khusus, komunikator harus memiliki pengetahuan, bagaimana perilaku massa 
terhadap media, apakah massa menggunakan media massa secara selektif 
dengan maksud atau kepentingan tertentu, misalnya untuk informasi, hiburan, 
integrasi sosial atau korelasi antar kelompok sosial, dan pewarisan nilai-nilai 
sosial budaya. Apakah massa tertentu menggunakan televisi dan radio, 
misalnya, untuk hiburan, dan menggunakan koran dan majalah untuk mencari 
informasi? Artinya adakah keterlibatan diri (personal involvement) dalam 
penggunaan media? Ataukah massa tersebut menggunakan semua media 
begitu saja tanpa punya maksud atau kepentingan tertentu (random and 
indifferent)? 

Dengan media baru, kita perlu melihatnya secara kritis. Sosial media dapat 
disebut sebagai media massa yang berada di tangan setiap individu. Media 
social adalah media yang bebas digunakan oleh siapa saja, kapan saja, dan 
untuk kepentingan apa saja. Secara teoritis media sosial bisa membuat seorang 
individu menjangkau massa global. Namun dalam praktek social media mampu 
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membuat individu membangun jaringan personal (personal network) yang 
berarti memecah belah ‘khalayak massa’ (mass audience) menjadi terpecah 
belah (fragmentations), bukan ‘jaringan global’ (global network), yang 
mengintegrasikan seluruh dunia. Akibatnya dalam praktek social media 
menjadi pemecah belah masyarakat ke dalam jaringan kepentingan yang 
terpolarisasi, saling terpisah dan bertentangan, bukannya terintegrasi 
ke dalam kesatuan yang utuh dan harmonis. Tambahan lagi, New Media di luar 
social media, tidak menciptakan ‘masyarakat jaringan’ (network society) pada 
tingkat meso dan global sebagaimana dicitrakan oleh para ahli (Manuel Castells, 
2010), melainkan sebagai penciptaan tatanan global (global order) yang 
tersentralisasi, karena didominasi oleh kekuasaan oligarkis global (global 
oligarchy)— semacam ideology sekuler yang melandasi konspirasi 
antar penguasa keuangan dan teknologi informasi global.  

Dalam tatanan itulah internet, termasuk Google, Face Book, YouTube, 
dapat mengatur sistem lalu lintas informasi, secara inclusive dan exclusive—
bukan sekedar gate keeper, tetapi menentukan apa yang legal/ilegal 
(boleh/terlarang) diliput, dan bagaimana meliputnya.  Kerjasama antar oligargi 
media mapan (Koran-koran raksasa dan jaringan siaran televisi) dan media 
baru ternyata pernah terjadi di Negara yang membanggakan diri sebagai ‘land 
of the free’ sehingga melahirkan pembunuhan karakter dalam persaingan 
Pemilihan Presiden tahun 2020 di AS. “Donald Trump harus disingkirkan ‘at all 
cost.” Dengan mengkampanyekan hoax bahwa presiden itu sebagai ‘agen 
Rusia’ demi meloloskan Hillary Clinton dan kemudian demi mulusnya Joe Biden, 
yang ditimang-timang sebagai anak emas. Konspirasi memalukan ini dalam 
jurnalisme kemudian dikenal dengan sebutan Slanted Journalism (Sharyl 
Attkinsson, 2021). Dalam tingkat nasional—meskipun internet pada prinsipnya 
menembus segala batas negara—praktek macam ini bisa juga terjadi. 
Gejalanya sudah dapat dilihat di negeri kita, berbagai macam hoax yang seraca 
massif dan intensif berseliweran melalui YouTube dan lain-lain telah menelan 
banyak korban terutama dari kelompok minoritas. Artinya jaringan media baru 
dapat bertindak ‘tidak adil’ tergantung siapa yang duduk di kursi ‘oligopoli’ 
nasional.  Hikmah dari catatan ini, media baru memang media komunikasi yang 
canggih dan secara teoritis dapat ‘mengintegrasikan dan mengkonsolidasikan’ 
potensi dan sumber daya masyarakat kita, namun fungsi media sangat 
tergantung ‘tangan siapa’ yang memegang tombolnya. Lagi pula, kerja sama 
antara media mapan (Koran dan jaringan televisi dan radio) bisa sangat besar 
dampaknya pada perkembangan sosial ekonomi dan politik—sebagaimana 
dapat kita pelajari dari pengalaman AS sejak sekitar tahun 2016—namun 
dampak besar itu hanya bermanfaat bila semangat saling mempercayai (trust) 
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dan saling menghargai (mutual respects) menjadi landasan kerjanya—dan 
bukan eksploitasi dan permusuhan.  

Sumbangan para akademisi berikut ini dapat menunjukkan bagaimana 
dampak strategi media massa/pers dan media baru dalam kehidupan 
masyarakat secara nyata. Dengan demikian, hikmah dari sumbangan mereka 
dapat digunakan dalam pengembangan strategi komunikasi baru yang lebih 
baik demi masa depan yang lebih cerah. 

 
 

Prof. Dr. Andre_Harjana, M.A –  
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 
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PERS DAN COVID-19: PERSPEKTIF  

PUBLIC HEALTH UNTUK PEMBERITAAN  
DI MASA AWAL WABAH COVID-19 

 
Bonaventura Satya Bharata, SIP, M.Si. 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
Jl. Babarsari No.44, Janti, Caturtunggal, Kec. Depok,  
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281 

 

A. PENDAHULUAN 
Tahun 2020 menjadi tahun yang tidak akan dilupakan oleh seluruh 

masyarakat dunia termasuk Indonesia. Tahun ini diwarnai dengan peristiwa 
merebaknya virus korona jenis baru yang melanda hampir seluruh dunia. 
Hingga pertengahan April 2020, virus yang bermula dari kota Wuhan (Tiongkok) 
dan telah menyebar lebih dari 160 negara ini, sudah menjangkiti dua juta 
penduduk dunia dengan jumlah kematian lebih dari 130 ribu jiwa. Sementara 
itu, Indonesia mencatat lebih dari lima ribu orang terjangkit dan jumlah 
kematian yang menyentuh angka hampir 500 orang akibat virus yang 
kemudian dikenal sebagai COVID-19. 

Besarnya peningkatan angka penderita COVID-19, cepatnya persebaran 
virus ini, dan dampak sosial ekonomi yang muncul menyebabkan peristiwa ini 
mendapat perhatian besar dari pengelola media massa dan pers Indonesia. 
Setelah pemerintah Indonesia secara resmi mengumumkan adanya dua pasien 
pertama penderita COVID-19 di Indonesia pada 2 Maret 2020, hampir setiap 
hari pemberitaan media didominasi oleh ulah virus yang dapat mengakibatkan 
pneumonia berat dan kematian bagi penderitanya. Perhatian pers Indonesia 
yang sangat intens kepada kasus ini menunjukkan pentingnya peristiwa yang 
kemudian ditetapkan oleh organisasi kesehatan dunia PBB (WHO) sebagai 
pandemi ini dipahami dengan baik oleh masyarakat Indonesia. 

 

B. MEDIA DAN PUBLIC HEALTH 
Mengacu pada American Public Health Association dan Asosiasi Kesehatan 

Publik Australia, maka Public Health atau kesehatan publik (kesehatan 
masyarakat) merupakan upaya untuk mempromosikan dan melindungi aspek 
kesehatan masyarakat dari semua faktor yang berisiko pada penurunan 
kesehatan (Binns and Low). Upaya public health dilakukan agar baik individu 
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yang bersifat menambah pengetahuan publik dari lembaga-lembaga formal 
seperti pers, tentu menjadi informasi yang dapat dipercaya publik untuk 
mengurangi ketidakpastian (uncertainty). Sehingga pers atau media mampu 
berkontribusi ikut memberikan rasa aman bagi publik seperti yang diharapkan 
oleh perspektif public health. 
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Binns, Colin, and Wah Yun Low. “What Is Public Health?” Asia-Pacific Journal of 
Public Health, vol. 27, no. 1, 2015, pp. 5–6, 
doi:10.1177/1010539514565740. 

Cui, Jingan, et al. “The Impact of Media on the Control of Infectious Diseases.” 
Journal of Dynamics and Differential Equations, vol. 20, no. 1, 2008, pp. 
31–53, doi:10.1007/s10884-007-9075-0. 
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Strategi Media dan Pers | 9 

World Health Organization-SEARO. Developing Tools for Strategic 
Communication to the Media on Emerging Infectious Diseases (EIDs). no. 
May, 2011. 

 

BIOGRAFI 
 

Bonaventura Satya Bharata, dosen tetap program studi Ilmu Komunikasi di 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Meraih gelar sarjana ilmu komunikasi di 
UGM Yogyakarta (1995), magister manajemen komunikasi di UI Jakarta (2003), 
dan sedang menempuh program doktor di School of Communication-Universiti 
Sains Malaysia. E-mail: bsatyabharata@gmail.com 

 
  



 

10 | Strategi Media Komunikasi di Masa Pandemi 

 
KOLABORASI JURNALIS DALAM  

MEMBERITAKAN COVID-19 
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1Jl. Ring Road Utara, Ngringin, Condongcatur, Depok, Sleman 
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Kegiatan jurnalistik dihadapkan pada tantangan yang tidak mudah selama 

Pandemi COVID-19. Kewajiban dalam menyampaikan informasi dapat 
berujung malapetaka, karena kesulitan akses informasi yang didapat selama 
bencana wabah virus. Jurnalis sebagai garda depan dalam menyampaikan 
informasi yang akurat juga berada di area dilematis. Faktor keselamatan diri 
terhindar dari paparan COVID-19 tentunya mutlak untuk dilakukan. Kolaborasi 
Jurnalis di Yogyakarta menjadi sebuah upaya untuk secara bersama- sama 
menjaga marwah jurnalis sebagai ‘anjing penjaga’ pemangku kebijakan 
setempat dalam melakukan upaya pencegahan Covid- 19 dan pada akhirnya 
dapat menyejahterakan masyarakat di masa pandemi. 

 

A. INFORMASI MENSEJAHTERAKAN MASYARAKAT 
Jurnalisme memiliki tujuan menyediakan informasi bagi publik sehingga 

mereka menjadi bebas dan mampu mengatur dirinya sendiri (Kovach & 
Rosenstiel, 2014). Tujuan jurnalisme ini berkaitan dengan salah satu prinsipnya 
yakni kemerdekaan pers. Kemerdekaan pers berkaitan dengan kebebasan pers 
dalam menyuarakan publik. Kemerdekaan pers ini dijamin dalam Deklarasi Hak 
Asasi Manusia 1948.  

Prinsip kemerdekaan pers sejalan dengan salah satu teori pers yakni teori 
tanggung jawab sosial. McQuail (2010) menyatakan teori tanggung jawab 
sosial memiliki kewajiban pada masyarakat dalam memberitakan informasi 
karena media adalah kepercayaan publik. Media harus jujur, akurat, adil, 
objektif, dan relevan dalam memberitakan informasi. Media merupakan forum 
untuk pertukaran komentar dan kritik pada pemerintah. Untuk itulah, media 
harus bekerja sesuai kode etik dan perilaku profesional.  

Dalam kinerjanya untuk menjadi harapan bagi publik, media memiliki 
kebijakan redaksi. Kebijakan redaksional menjadi standar dan kontrol dalam 
mempertimbangkan layak / tidaknya sebuah berita disiarkan.  Kebijakan 
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kebijakan redaksi tentu menjadi sesuatu hal otonom, namun ketika melihat 
kolaborasi tersebut berangkat dari inisiatif jurnalis pastinya menjadi catatan 
bagi perusahaan pers di Yogyakarta agar lebih memiliki kebijakan yang cepat 
dan strategis dalam pemberitaan.  

Jurnalisme kolaborasi membutuhkan kepercayaan antar jurnalis. Ini yang 
nantinya akan menjadi tantangan bagi redaksi, karena setiap redaksi 
membutuhkan berita eksklusif. Menurut peneliti, dalam konteks pemberitaan 
Covid-17 ini, eksklusivitas berita bukan hal yang utama, melainkan berita yang 
utuh, lengkap, dan mendalam. Tentu saja hal ini juga berkaitan dengan 
kecepatan redaksi memperoleh berita. Kecepatan dan dramatisasi berita 
dalam konteks COVID-19 bukan hal yang penting.  

Tantangan lain dari jurnalisme kolaboratif ini adalah kapasitas jurnalis yang 
sama. Setiap redaksi perlu fokus pada peningkatan kapasitas jurnalisnya 
sehingga siap menghadapi situasi apapun di lapangan khususnya saat 
melakukan peliputan COVID-19. Pasalnya, berdasarkan hasil wawancara soal 
kolaborasi jurnalis, belum semua jurnalis tergabung karena terkendala 
kapasitas yang berbeda. Tak hanya kapasitas, diperlukan integritas bersama 
yakni memiliki tujuan untuk kepentingan publik bukan kepentingan 
perorangan atau kelompok. 

Sementara itu, informasi akurat yang disajikan media dalam masa pandemi 
juga tidak lepas dari keterbukaan informasi. Peneliti melihat pemberitaan yang 
hanya terjebak pada rilis pemerintah, mungkin bisa saja terjadi karena 
pemerintah belum sepenuhnya terbuka dengan media. Hal ini tentu saja dapat 
menghambat kinerja media untuk memberikan informasi yang akurat dan 
objektif. Padahal, menurut UU Pers No.40 Tahun 1999, kemerdekaan pers 
dijamin negara, salah satunya dengan asas demokrasi di mana pers tidak 
dihambat dalam melaksanakan tugasnya mencari informasi.  
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DI SAAT PANDEMI COVID-19  
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Jalan. Jend. Sudirman No. 51, Jakarta Selatan 12930 

 
Dunia saat ini sedang dilanda sebuah wabah yang kemudian menjadi 

pandemi yaitu Covid-19COVID-19, sebuah penyakit yang disebabkan oleh virus 
Korona jenis baru. Hingga tulisan ini dibuat, data dari World Health 
Organization (WHO) menyatakan bahwa penyakit yang disebabkan oleh virus 
SARS-CoV-2 ini telah menjangkiti 215 negara dengan total kasus yang 
terkonfirmasi sebanyak 3.489.053 dan total kasus kematian sebanyak 241.559 
kasus di seluruh dunia. Kasus pertama penderita Covid-19COVID-19 ini, 
menurut beberapa pemberitaan terlacak pertama kali menyebar adalah dari 
Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada tanggal 17 November 2019. Epidemi ini 
secara resmi dilaporkan pada pertengahan Januari 2020 dan pada bulan 
Februari 2020, Kota Wuhan ditutup total (lockdown) oleh pemerintah Cina. 
Sejak saat itu penularannya dengan cepat terjadi di berbagai kota di Cina 
hingga ke negara-negara lain, sehingga WHO menyatakan wabah COVID-19 ini 
telah menjadi pandemi global. 

Indonesia juga menjadi negara yang tertular Covid-19 sejak diumumkan 
secara resmi adanya dua kasus positif Korona pada 2 Maret 2020 yang lalu oleh 
Presiden Joko Widodo. Hingga saat ini, Covid-19COVID-19 telah menjadi 
pandemi juga di Indonesia, dapat dilihat dari data situs Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan COVID-19COVID-19 yang menyatakan bahwa telah 
terjadi kasus positif Korona sebanyak 12.071 orang dengan jumlah total 
kematian sebanyak 872 orang dan jumlah total yang sembuh mencapai 2.197 
orang. DKI Jakarta sejauh ini dinyatakan sebagai episenter dari penyebaran 
virus SARS-CoV-2 ini dengan total kasus positif mencapai 4.687 orang, diikuti 
oleh Jawa Barat sebanyak 1.300 orang, dan Jawa Timur 1.171 orang. Guna 
memutus mata rantai penyebaran virus SARS-CoV-2 ini, Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) DKI Jakarta memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) sejak 10 April 2020 yang lalu dan kemudian masih diperpanjang hingga 
22 Mei 2020 mendatang. 
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Penekanan isu wabah Covid-19COVID-19 yang seragam dan intensif dalam 
penyebarannya pada berbagai media massa di Indonesia telah mengakomodir 
model stimulus-responresponsse di tingkat individu, yang pada tingkat lanjut 
membentuk agenda setting dalam masyarakat. Pandemi Covid-19COVID-19 
saat ini menjadi isu penting yang dipersepsikan masyarakat dalam 
kehidupannya, sesuai dengan apa yang dipersepsikan melalui informasi yang 
beredar di berbagai media massa. Sehingga isu penting ini berefek mulai dari 
tingkat kognitif, afektif, hingga behavioral masyarakat, yang dalam konteks ini 
untuk bereaksi secara panic dalam kecemasan, ketakutan, dan ketidakpastian 
terhadap isu yang beredar dan inilah yang menjadi wujud nyata dari efek reaksi 
kolektif komunikasi massa di saat pandemi Covid-19. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, kita dapat melihat begitu kuatnya efek 
media massa dalam proses komunikasi massa untuk membentuk sebuah efek 
reaksi kolektif dalam masyarakat. Oleh karena itu, pada saat pandemi Covid-
19COVID-19 ini media massa diharapkan lebih bijak dalam memproduksi 
informasi dan lebih memberikan penekanan isu ke arah pesan yang sifatnya 
konstruktif bagi masyarakat. Dalam masa bencana seperti pandemi Covid-
19COVID-19 ini, masyarakat membutuhkan ketenangan dan kepastian atas 
kehidupannya. Sehingga, media massa dapat berperan dan hadir dengan 
berbagai informasi yang positif dan membangun bagi masyarakat. Dengan 
begitu, masyarakat tidak akan memaknai kondisi yang sedang berlangsung 
dengan kecemasan, ketakutan, dan masyarakat juga tidak akan terstimulir 
untuk berperilaku yang irasional. 
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Dua ribu dua puluh. Tahun dengan susunan angka cantik, terisi banyaknya 

harapan dan cita, terisi dengan keinginan yang wajib dipenuhi atas nama 
resolusi. Tetapi yang terjadi adalah sebaliknya. Musuh tak kelihatan itu 
membisukan semua manusia bahkan warga dunia. Ya, Corona Virus Disease 
(COVID-19) merubah semangat membara menjadi asa. 

Tak perlu berkecil hati, bukan hanya Indonesia yang berduka, bukan hanya 
dunia yang merana. Ada yang lebih tersakiti yaitu si jantung penyebar peristiwa 
hingga sampai ke telinga dan mata Anda, Penikmat Media Massa. Jurnalisme 
yang sebelumnya melenggang jumawa berada di garda terdepan, kini harus 
meluncur ke belakang, menghindari hunusan serangan dari segala penjuru. 

 

A. MENYELAMI JURNALISME DAN HAKIKATNYA 
Jurnalisme bukan sekedar kata tak bernyawa. Di dalamnya terkandung 

banyak makna, kegiatan, bahkan kepentingan yang dipertaruhkan setiap 
harinya. Kegiatan tersebut tersusun dari menghimpun berita, mencari fakta 
dan melaporkan peristiwa yang berlaku kapan pun dan di mana pun, terutama 
oleh negara yang “katanya” menjunjung tinggi demokrasi (Kusumaningrat dan 
Kusumaningrat, 2005; Harsono, 2010). Tak pernah terbayangkan bagaimana 
bila suatu saat masyarakat akan terlepas dari berita yang adalah karya agung 
jurnalisme. Kacau? Galau? Tidak dapat diprediksi karena jurnalisme sudah 
menyusup masuk dalam segi kehidupan, baik itu sosial, ekonomi, politik, 
budaya, dan (bahkan) agama (Harsono, 2010). 

Jurnalisme berasal dari kata journal yang lekat dengan arti catatan harian, 
atau catatan mengenai kejadian sehari-hari. Berasal dari perkataan Latin 
diurnalis yang artinya harian atau tiap hari. Dari sini tercetus kata “jurnalis” 
yang lekat dengan mereka yang melakukan pekerjaan jurnalistik. 

Tidak berhenti mengangkat jurnalistik atau jurnalisme dan berita, terdapat 
salah satu istilah lagi yang cukup popular, yaitu “pers” yang berasal dari Bahasa 
Belanda dengan arti menekan atau mengepres. Hal ini sepadan dengan 
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Lantas bagaimana supaya hal ini tidak berlarut? Bagaimana luka dan 
coreng tak selamanya menutupi tubuh jurnalisme? 

Keberpihakan jurnalis pada data tidak boleh diabaikan dan dianggap 
enteng (Gray, Chambers, dan Bounegru, 2012). Keberadaan narasumber yang 
kredibel memang layak dan sepantasnya, tetapi kemampuan mengolah data 
bahkan menyajikan dalam visual dan verbal menarik sebenarnya menjadi 
tantangan tak terelakkan. Jangan jauhi sains karena kini (dan nanti), sains 
berperan penting dalam industri media massa. Apalagi, dengan keberadaan big 
data yang menjadikan segala sesuatu terpusat. 

Jurnalis memiliki kewajiban untuk terus memberikan edukasi dan literasi, 
bersinggungan juga dengan perannya sebagai pilar demokrasi. Jurnalisme 
berjalan sebagai wujud kontrol sosial, bukan provokator Sosial. Hal ini yang 
harus terus menerus diingat manakala memaparkan peristiwa kepada 
masyarakat. Agak susah melupakan godaan click bait yang begitu banyak, atau 
rating & share yang begitu tinggi hingga mendatangkan pengiklan. Tapi 
Jurnalisme bukanlah balita manja yang harus selalu diangkat supaya bisa 
bangkit. Analogi jurnalisme adalah layaknya manusia tangguh yang mampu 
menjawab persoalan, bukan justru memberikan beban. 
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Tulisan ini berisi tentang upaya lembaga penyiaran radio swasta di seluruh 

Indonesia dalam bersatu padu mendukung pemerintah memerangi 
penyebaran Virus Corona. Kampanye masif yang diusung oleh Persatuan Radio 
Siaran Swasta Nasional Indonesia (PRSSNI) Pusat dan anggotanya di seluruh 
Indonesia ini bertajuk #RadioLawanCovid19, dimana seluruh konten siaran 
radio bertujuan memberikan informasi, hiburan dan edukasi kepada 
pendengar yang sifatnya memberikan rasa aman, optimis dan menyejukkan 
suasana di tengah pandemi. Tulisan akan diawali dengan latar belakang 
lahirnya kampanye masif #RadioLawanCovid19. Kemudian, konten-konten 
siarannya akan dianalisis dalam kajian komunikasi strategis yang dipercaya 
tepat sekali dalam menggambarkan upaya penyiaran radio memberikan 
informasi bagi pendengarnya. Metode analisis yang digunakan adalah studi 
kasus penggunaan tanda pagar #RadioLawanCovid19 sebagai kampanye masif 
untuk memerangi penyebaran Virus Corona oleh radio-radio swasta nasional 
di Indonesia.  

 

A. LATAR BELAKANG 
Penyebaran Virus Corona yang dimulai dari Wuhan China pada 2 Desember 

2019 kini telah menyebar secara global ke seluruh dunia (World Health 
Organization). Virus Corona jenis baru ini diberi nama Severe Acute Respiratory 
Syndroma Coronavirus 2 (SARS-COV2) dan menyebabkan penyakit Coronavirus 
Disease-2019 (COVID-19). Di Indonesia sendiri, pada tanggal 2 Maret 2020 
Presiden Republik Indonesia Joko Widodo mengumumkan tentang dua orang 
Warga Negara Indonesia (WNI) yang positif terjangkit COVID-19 (Ihsanuddin). 
Dalam situasi pandemi seperti ini, diperlukan berbagai upaya dan kebijakan 
pemerintah pusat untuk mencegah penyebaran Virus Corona serta 
memberikan informasi yang benar dan tepat kepada masyarakat sebagai 
upaya edukasi. Upaya ini akan berhasil jika semua pihak memberikan 
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dilaksanakan di masa pandemi ini, bahkan telah berjalan bertahun-tahun 
lamanya. Tingginya nilai dukungan dari pendengar terjadi karena pendengar 
percaya bahwa dengan memberikan bantuan, bukan orang-orang yang mereka 
bantu saja yang mendapatkan kebahagiaan, melainkan pendengar yang 
membantu pun turut bahagia. Pendengar Radio Andika FM terbukti memiliki 
rasa kepedulian yang tinggi terhadap sesamanya.    

Kampanye masif #RadioLawanCovid19 ini dinilai cukup berhasil 
meningkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat di berbagai daerah 
tentang penyebaran Virus Corona. Pengemasan isi pesan-pesan kampanye 
hendaknya tetap mengacu kepada sumber yang benar dan terpercaya seperti 
laman resmi pemerintah covid19.go.id, undang-undang yang berlaku sesuai 
media masing-masing seperti Undang-undang RI No. 40 Tahun 1999 tentang 
Pers, Undang-undang RI No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, Undang-
undang RI No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, dan 
Undang-undang RI No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. 
Selain itu, radio juga harus tetap menaati P3SPS, Kode Etik Jurnalistik dan Etika 
Pariwara Indonesia. 
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Informasi yang terpercaya merupakan salah satu elemen utama bagi publik 

dan semua stakeloders dalam menanggapi pandemic COVID-19. 
Bagaimanapun, seiring dimulainya krisis oleh pandemic COVID-19, merebaklah 
aneka rumor, misinformasi dan berita-berita palsu yang turut “menginfeksi” 
kekompakan hingga akal sehat masyarakat maupun otoritas pemegang 
kebijakan publik. Karena itulah, dalam situasi semacam ini, para jurnalis 
dituntut untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya dengan 
mempraktikkan jurnalisme publik secara konsisten dan responsif atas problem 
masyarakat. Dalam kedaruratan kesehatan publik, media dan karya 
jurnalistiknya juga memiliki peran untuk menyelamatkan nyawa di samping 
tugas utama memberitakan peristiwa. 

Tulisan ini bertujuan menggambarkan konsep jurnalisme publik dan 
praktiknya dalam konteks kedaruratan kesehatan publik karena pandemi 
COVID-19. Untuk memberikan contoh kecil, akan diperlihatkan hasil analisis 
sederhana atas praktiknya melalui konstruksi berita oleh media lokal Nusa 
Tenggara Barat (NTB). 

 

A. MENDEFINISIKAN JURNALISME PUBLIK 
Sejarah gagasan dan gerakan jurnalisme publik telah dimulai sejak tahun 

1988 di Amerika Serikat ketika dipraktikkan oleh surat kabar Columbus Ledger-
Inquirer di Georgia (Haas and Steiner; Parahita; Coleman). Karena itu, Coleman 
menyebut jurnalisme publik sebagai fenomena tahun 90-an (Coleman). 
Sekalipun demikian, tidak mudah mendefinisikan jurnalisme publik secara 
baku karena kemiripannya dengan praktik jurnalisme pada umumnya. Arti 
jurnalisme publik pada mulanya didefinisikan dalam konteks manifestasinya 
dalam praktik (Haas and Steiner). Karena itu, istilah jurnalisme publik sering 
disamakan dengan civic journalism atau jurnalisme warga (Anderson).  
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keluarga yang menunjukkan gejala dari penyakit yang sedang mewabah. 
Sebagai contoh, harian Suara NTB pada edisi 30 Maret 2020, dari 7 berita 
utama di halaman depan tidak ada satu pun berita terkait pandemi COVID-19 
yang mengambil fokus pada penanganan kesehatan. Seluruh berita utamanya 
pada hari tersebut membahas aspek sosial-ekonomi dan kebijakan politis 
terkait penanganan pandemi COVID-19 di NTB.  

Telaah praktik jurnalisme publik oleh media lokal NTB khususnya Suara 
NTB dan Lombok Post dalam tulisan ini bersifat terbatas. Ruang lingkup 
pembahasan baru menyentuh pembingkaian aspek-aspek dari isu pandemi 
COVID-19 di NTB. Selain itu, kajian ini hanya memotret dinamika pembingkaian 
pada minggu pertama pasca pengumuman kasus positif COVID-19 di NTB. 
Sekalipun demikian, tulisan ini hendaknya menjadi pintu masuk untuk melihat 
bagaimana media dalam kedaruratan kesehatan publik ikut berperan untuk 
menyelamatkan nyawa di samping tugas utama memberitakan peristiwa.  
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A. PRINSIP-PRINSIP MEDIA RELATIONS 
Media relations memiliki arti penting bagi sebuah organisasi, diantaranya 

dapat mengoptimalkan publisitas organisasi di media, membentuk opini dan 
persepsi publik serta merencanakan komunikasi krisis. Merujuk pada 
(Kriyantono, 2019) teori agenda building information menyatakan Public 
Relations menyediakan informasi berkualitas yang dapat digunakan oleh media 
membangun agenda sesuai dengan tujuan organisasi bahkan mampu 
bertindak untuk sebagai sumber utama untuk mempengaruhi audience.  Hasil 
riset menunjukkan bahwa 95% pekerja media berharap kepada organisasi yang 
sedang menghadapi situasi krisis secara rutin dan proactive menyediakan 
informasi mengenai krisis yang sedang berlangsung, dampak dan solusi yang 
dirancang oleh organisasi untuk mengatasi krisis.  

Bagi media, informasi dari organisasi menjadi sangat penting ketika 
informasi itu memiliki nilai berita yang tinggi. Menurut (Dewi, 2012) informasi 
yang dianggap penting belum tentu akan mendatangkan dampak positif bagi 
organisasi, hal inilah yang semakin menguatkan perlu adanya relationship 
antara organisasi dengan media. Terdapat dua alasan yang dikemukakan oleh 
(Tench, Ralph dan Yeomans, 2013) yang harus menjadi perhatian utama dalam 
membangun hubungan dengan media, pertama filosofi dari sebuah hubungan 
media adalah adanya ketertarikan kedua belah pihak, praktisi Public Relations 
harus menyediakan informasi yang memiliki nilai berita bagi media, sehingga 
media tertarik untuk memberitakan informasi tersebut. Kedua, Public 
Relations harus melakukan evaluasi dan monitoring untuk meningkatkan 
kualitas relationship dengan media, dikarenakan hal ini akan mempengaruhi 
hubungan organisasi dengan publiknya.  

Para ahli mendefinisikan media relations dari berbagai perspektif, seperti 
yang diungkapkan oleh David Wragg, tujuan dari media relations bukan untuk 
menerbitkan press realeses atau mengatasi pertanyaan dari wartawan, 
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turunnya kepercayaan publik kepada pemerintah itu sendiri. Oleh karena itu, 
diperlukan langkah-langkah taktis bagi praktisi Public Relations pemerintah 
untuk membangun hubungan dengan pers selama krisis COVID-19 
berlangsung.  

Pertama pemerintah harus memiliki rencana yang strategis selama krisis 
berlangsung, kedua pemerintah memiliki tim taktis untuk mengatasi COVID-19 
dan seluruh tim yang terlibat harus fokus pada percepatan penanganan COVID-
19 jangan biarkan mereka masih menjalankan pekerjaan sehari-harinya selain 
untuk mengatasi COVID-19. Ketiga pemerintah menyiapkan spokeperson yang 
memiliki kredibilitas untuk berkomunikasi dengan pers selama krisis 
berlangsung, pastikan informasi yang disampaikan kepada media adalah ‘satu 
suara’. Keempat lakukan secara rutin koordinasi dengan rekan-rekan pers dan 
kenali mereka secara personal. Kelima memiliki media online seperti web yang 
terintegrasi dan data nya up to date, sehingga media dengan mudah untuk 
mengakses dan mendapatkan informasi mendalam serta utuh melalui saluran 
tersebut. Keenam kembangkan pesan kunci dengan bahasa universal dan 
mudah dimengerti oleh publik. Ketujuh pastikan bahwa media yang dipilih 
mampu menjangkau seluruh jenis publik, oleh karena itu lakukanlah pemetaan 
media. Terakhir atau yang kedelapan adalah be human, maksudnya adalah 
kembangkan sebuah hubungan dengan sepenuh jiwa, lakukan komunikasi 
dengan intens bersama pers dan jadilah teman baik bagi media.  
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A. PENDAHULUAN  
Pada 11 Maret 2020 lalu, World Health Organization (WHO) 

mengumumkan status pandemi global untuk penyakit Corona Virus Desease 
2019 (COVID-19) yang diakibatkan oleh virus Corona. Indonesia sendiri 
memberitakan kasus pertama positif COVID-19 pada 2 Maret 2020. 

Untuk memutus mata rantai penyebaran lebih luas dari virus ini, 
pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial (Social 
Distancing) mulai Maret 2020. Masyarakat diminta untuk mengurangi aktivitas 
di luar rumah, terutama untuk aktivitas yang melibatkan orang banyak seperti 
sekolah dan bekerja. Aktivitas harian yang didukung oleh penggunaan 
teknologi komunikasi, Internet dan media sosial meningkat. 

Dampaknya sangat terasa bagi penyebaran informasi (termasuk 
misinformasi dan disinformasi) tentang pandemi COVID-19. Tingkat 
penyebaran penyakit yang berlangsung cepat dan singkat melewati batas 
negara menyebabkan tumbuhnya kebutuhan untuk selalu mendapatkan 
informasi terbaru tentang pandemi tersebut, tidak peduli informasi tersebut 
benar dan akurat atau tidak. Hoaks, misinformasi dan disinformasi 
menimbulkan rasa takut, cemas, panik dan khawatir di masyarakat, hingga 
muncul gejala-gejala fisik yang pada akhirnya mengakibatkan individu merasa 
mengidap penyakit seperti tertular virus Corona. Gejala inilah yang dinamakan 
Psikosomatik. Dalam jangka panjang, gejala tersebut dapat merusak kesehatan 
fisik dan mental masyarakat, hingga memunculkan masalah baru. Untuk itu 
perlu dipelajari bagaimana menggunakan media sosial dengan bijak sebagai 
sumber informasi agar terhindar dari gejala psikosomatis pada masa pandemi 
COVID-19.  
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Whatsapp yang tidak jelas sumbernya, maka isi pesan tersebut harus 
diperlakukan sebagai hoaks, sampai kemudian ada pembuktian lainnya. 
Tidak perlu juga isi pesan seperti itu kemudian diteruskan kembali ke grup-
grup atau akun media sosial lainnya. Sedangkan untuk isi, perhatikan 
dengan seksama apakah konten tersebut ada yang aneh atau tidak, 
misalnya video yang terputus, penempatan gambar atau foto tempelan 
dengan presisi yang tidak wajar, dan lain-lain. Perhatikan juga apakah 
pesan tersebut Ketika dibaca isinya langsung membangkitkan emosi, rasa 
marah atau gusar, atau bahkan menimbulkan ketakutan dan berlawanan 
dengan informasi yang selama ini beredar di media massa. Jika 
jawabannya ”ya”, berarti informasi atau berita itu menyesatkan alias hoaks 
sampai ada pembuktian selanjutnya. 

3. Jaga perasaan dengan memfokuskan pikiran pada apa yang dapat kita 
kontrol, termasuk sumber informasi serta bagaimana mempersiapkan diri 
dalam menerima informasi 

4. Jaga asupan informasi dengan membatasi diri dalam mengecek berita 
serta informasi terbaru. Ingat, media menyebarkan berita dan informasi 
selama 24 jam setiap harinya, satu atau dua kali sehari terhubung dengan 
media sudah cukup untuk kita menerima perkembangan terbaru.  
 
Tetap berpikir positif agar terhindar dari stres. Selalu berdoa dan lebih 

mendekatkan diri kepada Tuhan dapat mengurangi stress. Ketika stress 
berkurang, maka kebahagiaan akan meningkat, dan hormon serotonin pun 
meningkat. Kebahagiaan akan meningkatkan daya tahan tubuh.  
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Berdasarkan data dari situs resmi Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

COVID-19 di Indonesia per tanggal 26 April 2020 terdapat 8.882 orang yang 
positif COVID-19, 1.107 orang sembuh, dan 743 orang meninggal akibat COVID-
19 (“Data Sebaran”). Virus ini sendiri awalnya berasal dari Wuhan, China dan 
kasus penyebaran di Indonesia mulai ditemukan sejak Maret 2020, dan sejak 
saat itu penyebaran virus terjadi dengan cepat di Indonesia, khususnya di 
Jakarta dengan jumlah kasus paling banyak (Yunita; “Situasi Virus Corona”).  

Pemerintah Indonesia sendiri tidak berdiam diri atas adanya wabah COVID-
19 ini. Beberapa kebijakan diambil pemerintah sebagai bagian dari 
penanganan, misalnya dengan mengambil kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) di beberapa kota di Indonesia, dan juga mengeluarkan 
aturan larangan mudik tahun ini (Azanella; Debora).  

Kebijakan PSBB ini dikeluarkan setelah sebelumnya terdapat imbauan 
untuk melakukan physical distancing, yang dianggap sebagai cara paling tepat 
untuk menghindari penyebaran virus COVID-19 lebih luas lagi. Physical 
distancing dan PSBB menyebabkan terjadinya perubahan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Sebagai contoh yaitu pembatasan aktivitas/kegiatan, yang 
juga berdampak pada kehidupan sosial individu. Komunikasi tidak lagi bisa 
dilakukan secara langsung ataupun tatap muka, termasuk di dalamnya proses 
belajar-mengajar dan bekerja, hingga muncul istilah “bekerja dari rumah” dan 
“belajar dari rumah”.  

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan manusia lain untuk dapat 
bertahan hidup (Listia; Maharani). Pembatasan karena adanya pandemi saat 
ini menyebabkan manusia berinovasi, melakukan perubahan untuk tetap 
dapat bertahan hidup dan memenuhi kebutuhannya sebagai makhluk sosial 
untuk tetap dapat berhubungan, yakni bersosialisasi dengan manusia lainnya. 
Inovasi ini dibutuhkan sebagai cara beradaptasi manusia. Banyak penelitian 
telah dilakukan untuk mengkaji kemampuan adaptasi manusia dalam 
menghadapi berbagai hal, termasuk di dalamnya kemampuan adaptasi 
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Merespons himbauan Presiden Jokowi dalam upaya memutus rantai 

penyebaran Covid-19, media sosial twitter semakin diramaikan dengan tagar 
#dirumahaja. Pesan untuk bekerja dari rumah, belajar dari rumah, dan 
beribadah di rumah diartikulasikan secara beragam oleh pengguna twitter 
sebagai bentuk solidaritas yang termediatisasi. Di satu sisi terdapat proses 
penyesuaian logika media sosial yang disebut oleh Hjarvard (2008) sebagai 
proses mediatisasi. Di sisi lain tulisan ini ingin melihat bagaimana analisis 
respons publik atas tagar tersebut dengan melakukan monitoring di media 
sosial twitter.  

 

A. KAMPANYE YANG TERMEDIATISASI  
Dalam hubungan antara institusi sosial dan media, terjadi proses yang 

beragam. Di satu sisi terjadi proses mediasi, di mana media menjadi saluran 
dari sebuah pesan tertentu, dan di sisi lain terjadi proses mediatisasi. 
Mediatisasi (mediatization) berasal dari bahasa Jerman, mediatisierung 
(WojtkowskI, 2008:111). Teori tersebut menjelaskan fenomena di mana relasi 
antara sistem sosial di luar media yang semakin tergantung dan mengadaptasi 
logika media yang gagal dijelaskan oleh penelitian analisis teks, ekonomi politik, 
maupun resepsi terkait pertanyaan-pertanyaan tentang mengapa media 
menjadi sangat penting dan selalu meningkat (Couldry & Hepp, 2013:1). 

Mediatisasi politik merupakan bidang kajian yang pertama-tama 
mengaplikasikan konsep mediatisasi dalam komunikasi politik (Hjarvard, 
2008:106, Mazzoleni & Schulz (1999), Kent Asp (1986), Stig Hjarvad (2008), dan 
Strömbäck (2008). Mazzoleni and Schulz (1999:250) mendiskripsikan politik 
yang termediatisasi adalah politik yang kehilangan otonomi, menjadi 
tergantung dalam fungsi utama dari media massa, dan selalu dibentuk oleh 
interaksi dengan media massa. 
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Dunia selalu memiliki sisi unik untuk menunjukkan keberadaannya pada 

umat manusia, hal ini terlihat dari kejutan-kejutan unik yang selalu ditampilkan 
olehnya, setiap dasar dunia mencerminkan pesona, karakteristik dan bahkan 
problematika di dalamnya. Struktur dunia inilah menjadikannya unik untuk 
ditelusuri bahkan di otak-atik oleh sebagian individu. Terlepas dari realitas 
dunia itu seperti apa, definisi ini tentu saja hadir dan datang dari berbagai 
aspek keilmuan termasuk di dalamnya komunikasi.  

Kehadiran dunia mempertunjukkan hasilnya melalui banyak cara salah 
satunya bisa dipahami dengan kejadian yang baru-baru ini terjadi dan 
menimpa seluruh umat manusia di belahan dunia termasuk di dalamnya 
negara kita tercinta yaitu Indonesia. Pandemi ini bisa dikatakan sebagai suatu 
realitas, dan yang menjadi pertanyaan adalah realitas yang seperti apa?, tentu 
saja realitas alam dan manusia di dalamnya. Gejolak yang selama ini dipandang 
sebagai bentuk motilitas dari individu menghadirkan satu paradigma dari sisi 
modernitas individu dalam melihat, memandang, memikirkan bahkan 
melakukan komunikasi di tengah-tengah pandemi yang terjadi yaitu COVID-
19.  

 

A. ANTAR-PERSONAL, MOTILITAS, MODERNISASI DAN MEDIA SOSIAL. 
Berpijak pada gejolak motilitas (aspek perputaran realitas individu sampai 

pada titik kehidupannya berkomunikasi) merubah bentuk komunikasi itu 
sendiri, para pakar memahami bahwa komunikasi jika dipandang sebagai 
komunikasi antar-personal dapat dijalankan dari berbagai macam aspek 
seperti face to face bahkan menggunakan media, hal ini menghadirkan satu 
konseptualisasi yang sejatinya merujuk pada manajemen komunikasi, yang 
menghasilkan komunikasi strategis. (Rorong, 2019:93), (Lee, 2020:275).  
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Menurut McQuail (2010), media baru sebagai media telematik merupakan 

perangkat teknologi elektronik yang berbeda dengan penggunaan yang 
berbeda pula. Ciri utama dari media baru yang paling utama adalah saling 
terhubung, aksesnya terhadap khalayak individu, baik sebagai penerima 
maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaannya yang beragam 
sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang ada ‘dimana-mana’ 
(delocatedness). Pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini membuat banyak 
orang melakukan social distancing dan tetap berada di rumah. Situasi tersebut 
membuat banyak orang mengandalkan media baru untuk bekerja dan 
berkomunikasi. Bab ini akan membahas mengenai media sosial Instagram, 
kajian Fear of Missing Out (FoMO) dan Budaya Partisipatif, serta Viral 
Challenge Instagram di Masa Pandemi COVID-19. 

 

A. MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DI INDONESIA 
Menurut Wood (dalam Nummila, 2015) secara umum, Instagram adalah 

sebuah aplikasi gratis media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk 
mengunggah baik video maupun foto. Instagram juga membolehkan 
penggunanya untuk mengunggah sebuah konten dengan menggunakan 
hashtag dan membuat konten mereka lebih mudah dicari. Siapa pun dapat 
membuat akun di Instagram dan dapat segera mulai membagi konten miliknya 
dan mengikuti akun lain mulai dari akun pribadi seseorang, selebriti, 
perusahaan, hingga brand (Trong dalam Nummila, 2015). 

Menurut Kaplan & Haenlein (2010), media sosial memungkinkan 
terjadinya pertukaran informasi secara user-generated content. Dalam hal ini, 
semua informasi yang ada di media sosial dipertukarkan dengan media audio-
visual dalam berbagai platform, seperti blog, komentar, halaman aplikasi dan 
sebagainya. Nasrullah (dalam Permassanty dan Muntiani, 2018) membagi 
media sosial menjadi enam kategori. Pertama adalah jejaring sosial (social 
networking), seperti Facebook, LinkedIn, dan Instagram. Kategori kedua adalah 
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komunitas yang "didengar", punya banyak followers, kreatif memproduksi 
konten yang kemudian dapat menginisiasi pesan-pesan tunggal dari 
pemerintah berisi ajakan untuk #dirumahaja yang harus dipatuhi secara 
disiplin sebagai langkah meredam pandemi COVID-19.  
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Komunikasi strategis merupakan suatu bagian dari kajian komunikasi yang 

makin berkembang saat ini. Komunikasi strategis dapat diartikan sebagai 
pemanfaatan komunikasi oleh sebuah organisasi dalam mencapai misinya 
(Thomas and Stephens). Bentuk dari komunikasi strategis dalam organisasi bisa 
menjadi sangat beragam menyesuaikan dengan kebutuhan dari organisasi itu 
sendiri, mulai dari komunikasi pemasaran, relasi publik, komunikasi politik, 
kampanye sosial, dan masih banyak lagi (García). Komunikasi strategis ini juga 
dapat diterapkan dalam berbagai jenis organisasi baik profit maupun non-
profit. Salah satunya adalah pada institusi pendidikan tinggi. 

 

A. KOMUNIKASI STRATEGIS PADA INSTITUSI PENDIDIKAN TINGGI 
Institusi pendidikan tinggi membutuhkan komunikasi strategis dalam 

menjawab berbagai tantangan yang muncul. Dengan perannya yang sangat 
krusial bagi pembangunan sumber daya manusia suatu negara, maka 
perguruan tinggi harus mampu untuk mengomunikasikan citranya secara jelas. 
Hal ini juga berguna untuk memberikan kekhasan dari masing-masing institusi, 
sehingga tidak muncul persaingan tidak sehat dalam dunia pendidikan tinggi 
(Sataøen and Wæraas). Selain itu institusi perguruan tinggi juga perlu 
menjalankan komunikasi strategis guna menunjukkan akuntabilitas dan 
performanya kepada para stakeholder. Perlu dipahami bahwa institusi 
pendidikan tinggi memiliki kewajiban untuk memenuhi standar-standar baik 
yang disyaratkan oleh Pemerintah, maupun yang dianjurkan oleh lembaga-
lembaga pemeringkatan. Maka dari itu kinerja perguruan tinggi harus 
disampaikan dengan jelas kepada para stakeholder untuk mampu 
mempertahankan eksistensinya (Pietrzak). 

Salah satu stakeholder yang memegang peranan penting bagi institusi 
pendidikan tinggi adalah orang tua mahasiswa. Sebuah studi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa bagi orang tua, identitas dan citra dari suatu institusi 
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mahasiswa juga dapat melihat bukti langsung pembelajaran daring dengan 
adanya teknologi komunikasi ini. 
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DILEMA ETIKA PENULISAN IDENTITAS PASIEN 

COVID-19 DI HARIANSIB.COM 
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Pariwisata dan Perhotelan Darma Agung 
Jalan DR TD Pardede No 21 Medan, Sumatera Utara 

 

A. MASYARAKAT BERHAK TAHU  
Pandemi COVID-19 telah menjadi teror yang menakutkan bagi seluruh 

umat manusia. Banyak negara menerapkan lockdown dan menutup akses 
masuk keluar. Warga diminta berdiam di rumah dalam waktu yang telah 
ditentukan. Indonesia juga menerapkan kebijakan namun berbeda sedikit dan 
disebut dengan PSBB (pembatasan sosial berskala besar), yang sebenarnya 
esensinya sama, yakni hidup telah berbeda dari sebelumnya. 

Ketika orang di rumah, maka tenaga medis yang berada di garis terdepan 
dalam menangani pasien COVID-19. Meski di rumah, orang-orang 
membutuhkan informasi tentang banyak hal mengenai virus ini. Bukan hanya 
mencari tahu bagaimana menangkalnya, tetapi apa yang terjadi di luar 
rumahnya, di penjuru negeri, dan seluruh dunia.  

Media massa dalam berbagai platformnya menjadi tumpuan harapan 
sebagai sumber informasi yang bisa dipercaya. Meski pintu rumah tertutup, 
media massa harus tetap bisa menerobos masuk untuk memberi informasi 
terbaru. Rasa ingin tahu manusia mendorongnya selalu ingin mencari apa yang 
terjadi di luar rumahnya1 

Surat kabar, televisi, radio dan media siber (online) menjadi primadona 
dalam menyampaikan informasi. Pemerintah menyadari akan kekuatan 
tersebut, dan selalu melibatkan media massa dalam melakukan pengendalian 
sosial. Informasi yang disampaikan telah menjadi panduan tentang apa yang 
boleh dilakukan dan tidak boleh. 

Khalayak ingin mengetahui perkembangan siapa yang telah menjadi 
korban, apakah obatnya sudah ditemukan, apakah sudah bisa keluar rumah, 
serta kapan semua ini berakhir. Pengelola media siber harianSIB.com sebagai 
media lokal di Sumatera Utara mengerti kebutuhan tersebut. Mereka 
berupaya menghadirkan berita-berita terkini seputar pandemi COVID-19. Ini 
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Hal ini bakal menjadi preseden yang bisa melahirkan pelanggaran kode etik 
jurnalistik, yang sebenarnya merupakan panduan, bukan sekadar imbauan. 

Perlu diperjelas aturan tentang etika penulisan identitas pasien. Apakah itu 
berlaku untuk semua jenis penyakit? Jika ternyata demi kepentingan publik, 
tentu harus ada pengecualian, dan tak memadai hanya diatur dalam 
permenkes saja. Jadi pers tidak dilema dalam memberitakan perkembangan 
terbaru COVID-19 ini. (*) 
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DAPATKAH MEDIA SOSIAL MENGGANTI  

RUANG KELAS DI MASA PANDEMI COVID-19? 
 

Sarah Rouli Tambunan 
Politeknik Negeri Medan 
Jl. Almamater No.1, Kampus USU, Medan-Sumatera Utara 

 
COVID-19 mempengaruhi berbagai aspek kehidupan termasuk dunia 

pendidikan. Mengatasi penyebaran COVID-19, pemerintah membuat 
kebijakan belajar dari rumah bagi pelajar dan mahasiswa. Kebijakan ini 
disampaikan langsung oleh Presiden RI, Joko Widodo dalam pidatonya di Istana 
Negara, Minggu 16 April 2020. Menanggapi kebijakan tersebut, perguruan–
perguruan tinggi di Indonesia menghentikan proses belajar mengajar (PBM) 
tatap muka di kampus, dan mulai menjalankan perkuliahan daring (jarak 
jauh/online). 

Pembelajaran online merupakan bagian dari e-learning, dimana materi 
pembelajaran disampaikan secara daring dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi.  Penerapan e learning bisa sebagai tambahan 
(suplemen) atau pelengkap/pendukung (komplemen) ataupun sebagai 
pengganti (substitusi) pembelajaran tatap muka. Dalam pembahasan ini, e 
learning berfungsi sebagai pengganti pembelajaran tatap muka. 

Teknologi media komunikasi berperan penting dalam penyelenggaraan 
pembelajaran online. Berbagai perguruan tinggi yang memadukan 
pembelajaran tatap muka dan online telah memiliki platform media e learning 
sendiri, namun masih banyak perguruan tinggi yang belum merancangnya.  Di 
era saat ini, masalah ketiadaan platform media e learning kampus bukan 
menjadi masalah besar, karena banyak media online seperti media sosial yang 
dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi pembelajaran online.  

Penggunaan media sosial dalam pendidikan memang bukan hal baru. 
Beberapa pengajar menggunakannya sebagai pelengkap kegiatan 
pembelajaran tatap muka misalnya mengupload video praktek di Youtube, 
menggunakan Edmodo untuk mengganti jadwal pertemuan tatap muka dan 
lain sebagainya. 

Di masa pandemi COVID-19, media sosial bisa saja ditransformasikan 
sebagai ruang kelas. Mampukah media sosial membentuk komunitas belajar 
layaknya di dalam ruang kelas? Koohang, Floyd, Smith dan Skovira dalam 
(McCarthy and McCarthy) memaparkan bahwa walaupun media sosial dapat 
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Banyak mahasiswa yang mengeluh dengan tugas-tugas dan durasi 
pengerjaan tugas yang cepat. Keluhan mahasiswa wajar saja timbul, karena 
perubahan yang terjadi sangat cepat. Apalagi sosialisasi tentang apa dan 
bagaimana pembelajaran online itu akan dilaksanakan tidak pernah didapat. 
Padahal dalam pembelajaran online, mahasiswa diharuskan memiliki sikap 
tertarik dengan pembelajaran secara online, mandiri, disiplin dan memiliki 
manajemen waktu yang baik. 

Jaringan internet menjadi kendala yang dihadapi mahasiswa. Survei BEM 
Polmed menunjukkan bahwa hanya 11,3% mahasiswa memiliki kualitas 
internet yang bagus. Mahasiswa khususnya yang tinggal di kampung 
mengalami kesulitan mendapatkan jaringan internet yang lancar. Kendala 
lainnya, tidak semua mahasiswa memiliki perangkat untuk akses media sosial 
handphone atau laptop. Selanjutnya, 76,1% mahasiswa merasa keberatan 
dengan pengeluaran tambahan untuk internet selama perkuliahan online. Hal 
ini lah yang menjadi hambatan karena pembelajaran online menuntut 
mahasiswa untuk menggunakan ICT dan memiliki jaringan untuk mengakses 
informasi. 

Menghindari kendala teknis seperti ketiadaan perangkat ICT, jaringan 
internet dan pengeluaran pulsa untuk mengakses media sosial, sebaiknya 
dosen dapat menggabungkan pembelajaran secara synchronous dan 
asynchronous sehingga mahasiswa dapat mengerjakan tugas dengan durasi 
yang lebih lama dan pengeluaran pulsa internet bisa diminimalisir. 

Berdasarkan uraian di atas, media sosial dapat menjadi ruang kelas dalam 
pembelajaran online. Namun perannya harus didukung oleh komitmen dari 
penggunanya. Dosen dan mahasiswa harus menjiwai peran mereka masing-
masing. Kerjasama di antara pengguna media sosial itu sendiri akan 
memperkuat peran media tidak hanya sebagai saluran komunikasi, tetapi juga 
alat untuk membangun keterlibatan serta kolaborasi di antara kedua pihak.  
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A. MASYARAKAT INFORMASI, NEW MEDIA DAN PANDEMI 
Pandemi COVID-19 bukan sekedar permasalahan kesehatan semata, efek 

domino wabah ini turut berimbas pada sebagian besar aspek kehidupan dunia. 
Penularan yang cepat melalui sentuhan langsung dan atau tak langsung 
mendorong pemerintah menerapkan himbauan social dan physical distancing 
dalam pola interaksi dan komunikasi manusia bahkan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) di sejumlah wilayah yang menjadi episentrum 
penyebaran. Pertemuan tatap muka dan kehadiran fisik diminimalisir, 
perguruan tinggi dan sekolah dianjurkan untuk belajar dari rumah, 
perkantoran ditutup untuk tetap bekerja dari rumah, bahkan sebagian besar 
wujud transaksi ekonomi dilakukan dari rumah masing-masing. Keterbatasan 
interaksi dan komunikasi manusia tak jadi soal ketika teknologi komunikasi 
sudah berkembang kian pesat dewasa ini.  Sebelum pandemi COVID-19 
melanda Indonesia, sebagian besar masyarakat masih memanfaatkan 
teknologi informasi terbatas untuk memenuhi kebutuhan hiburan. Namun, 
sejak pandemi ini mewabah secara masif tak hanya di bidang kesehatan, mau 
tak mau kehidupan manusia pun mengalami revolusi.  

Pandemi COVID-19 memaksa masyarakat untuk beradaptasi dengan 
kondisi yang serba tak menentu. Beruntungnya, pandemi ini mewabah pada 
fase manusia berada di tahap masyarakat informasi dimana teknologi 
komunikasi telah berkembang pesat. Perkembangan teknologi komunikasi dan 
informasi yang berkembang dengan pesat mendorong pertumbuhan 
masyarakat beralih dari masyarakat industri (society 3.0) menjadi masyarakat 
informasi (society 4.0). Pada tahap ini, informasi menjadi komoditas yang 
penting, distribusi informasi dilakukan secara elektronik, sistem layanan 
beralih dari manual ke e-service, sektor perekonomian bergeser dari produsen 
menjadi penyedia jasa, kompetisi global yang ketat, kualitas SDM ditentukan 
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A. PENDAHULUAN 
Entah secara kebetulan atau memang sudah saatnya pakem dunia 

pendidikan harus bermetamorfosis dari pembelajaran konvensional (tatap 
muka di kelas) ke pembelajaran daring dengan memanfaatkan komputer dan 
internet. Jika ditelisik secara lebih mendalam, pemerintah juga telah memiliki 
payung hukum untuk pembelajaran daring seperti UU No 12 tahun 2012 pasal 
31. Walaupun demikian, belum banyak kampus menerapkan pembelajaran 
daring dengan berbagai kendala misalnya kampus belum siap karena sumber 
daya yang belum siap, jaringan internet belum baik, infrastruktur belum 
memadai dan sebagainya. Kehadiran virus Corona sangat ampuh dan mujarap 
mengubah semuanya ini tanpa ada perlawanan dan penolakan. Seketika 
kampus-kampus melakukan perubahan secara serentak dan masif. Peristiwa 
COVID-19 memaksa kampus-kampus melakukan kuliah secara daring baik yang 
sudah siap maupun yang tidak siap. Pembelajaran daring wajib dilakukan oleh 
semua dosen tanpa terkecuali.  

Sekali lagi mungkin kebetulan atau memang sudah jamannya dimana 
paradigma pembelajaran memang sudah harus berubah. Selain internet sudah 
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan bermasyarakat 
saat ini, pemerintah juga telah memfungsikan Palapa Ring yaitu jaringan 
internet ekstra cepat di wilayah Indonesia Barat, Tengah, dan Timur. 
Infrastruktur ini sengaja dibangun oleh Jokowi untuk menyambungkan seluruh 
wilayah Indonesia dengan jaringan internet sehingga segala sesuatu dapat 
dilakukan secara online baik bisnis, perkantoran, pemerintahan dan juga 
pendidikan secara merata. Selain infrastruktur, software-software untuk 
pembelajaran juga telah tersedia. Jadi sebenarnya segala sesuatunya sudah 
ada dan siap digunakan. Yang menjadi masalah adalah bagaimana mendorong 
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Kementerian Sosial sedang mempersiapkan layanan dukungan psikososial 

untuk masyarakat terdampak COVID-19. Tulisan ini muncul di salah satu media 
daring besar dan tampak seperti berita pada Mei 2020. Di bulan yang sama, 
muncul tulisan mengenai stunting yang mengendarai isu COVID-19 dengan 
narasumber dari Kementerian Komunikasi dan Informatika. Bila diperhatikan 
dengan jeli, ini bukan konten berita. Ini adalah iklan dari pemerintah yang 
tampak seperti berita.  

Bentuk iklan ini terus menguat. Di masa lampau, orang mengenal bentuk 
ini sebagai advertorial. Namun, pada media daring, bentuk iklan semacam ini 
dikenal sebagai native advertising. Berbeda dengan advertorial yang biasanya 
ditandai statusnya sebagai iklan, native advertising dibuat sebisa mungkin 
mirip dengan konten editorial. Bentuknya bisa teks, bisa video, bisa audio, 
selama kemasannya serupa dengan konten orisinal dari media.  

Menurut Ferrer Conill (2016), native advertising adalah konten yang 
memiliki desain dan bentuk seperti konten editorial sehingga membuat 
pembaca mengkonsumsinya seperti membaca berita alih-alih mengkonsumsi 
iklan. Peneliti lain (Lovell, 2017) justru menekankan definisi native advertising 
pada fungsinya yang tidak disruptif bagi pembaca.  

Bentuk iklan ini tidak saja digunakan oleh media di luar negeri, seperti 
Buzzfeed dan New York Times, tapi juga ditawarkan oleh mayoritas media 
daring di Indonesia. Media besar seperti Detik.com, Kompas.com, Tempo.co, 
dan Tribunnews.com menggunakan bentuk iklan ini, khususnya untuk konten 
dengan bobot informatif lebih tinggi dibandingkan konten jualan. Media 
segmented seperti IDNTimes.com juga menawarkan bentuk iklan ini sejalan 
dengan format konten listicle media tersebut.  

 

A. KONTROVERSI NATIVE ADVERTISING 
Sejak pertama kali muncul, native advertising kerap menimbulkan 

kontroversi. Dilihat dari sisi bisnis media, bentuk iklan ini memberikan napas 
baru karena tren permintaannya terus meningkat. Pada acara Indonesia Native 
Ads Conference di tahun 2018, dikemukakan bahwa iklan display dihindari 
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Di tengah menurunnya iklan, sejalan dengan perlambatan ekonomi secara 
global karena pandemi, media bisa tetap menggunakan format iklan seperti ini, 
namun dengan tetap berpedoman pada Etika Pariwara Indonesia dan 
Pedoman Media Siber.  

Ada tiga hal yang mesti dilakukan untuk memperbaiki format native 
advertising. Pertama, penempatan-kata yang secara jelas menunjukkan status 
konten sebagai iklan, seperti frase di sponsori oleh. Kedua, label disclosure ini 
harus ditempatkan di posisi yang membuat orang bisa dengan cepat mengenali, 
seperti di atas tulisan. Ketiga, label disclosure harus dibuat dengan ukuran yang 
cukup besar sehingga memiliki potensi keterbacaan yang tinggi.  

Masalahnya, studi yang sedang dilakukan oleh penulis menunjukkan 
bahwa baik pemasang iklan maupun media, memiliki andil yang sama terhadap 
ketidakberadaan disclosure. Di satu sisi, pengiklan menolak memasang bila 
diberi label yang menunjukkan bahwa itu konten berbayar, di sisi lain, media 
mengakomodir keinginan dari pemasang iklan.  

Padahal, bila tiga kriteria untuk memperbaiki format disclosure native 
advertising dilakukan, apalagi dengan tujuan sosial atau informatif di tengah 
pandemi, bukan saja bisa diterima secara normatif, tapi juga bisa memiliki 
manfaat bagi masyarakat banyak.  
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Penyakit coronavirus (COVID-19) adalah penyakit yang baru ditemukan 

yang disebabkan oleh coronavirus (Rothan & Byylvdy, 2020; Sun, Lu, Xu, Sun, 
& Pan, 2020). Sebagian besar orang yang terinfeksi virus COVID-19 mengalami 
penyakit pernapasan ringan hingga sedang dan dapat pulih tanpa memerlukan 
perawatan khusus (Zheng, Ma, Zhang, & Xie, 2020). Namun, orang tua dan 
orang-orang dengan kondisi kesehatan yang mendasarinya, seperti penyakit 
kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan kanker, rentan 
terhadap penyakit yang lebih signifikan (Velavan & Meyer, 2020; Zheng et al., 
2020). Ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin, coronavirus dapat 
menyebar melalui tetesan air liur atau keluar dari hidung, sehingga orang perlu 
mempraktikkan etika batuk atau bersin (World Health Organization, 2020a). 
Karena gejala yang dialami oleh mereka yang terinfeksi coronavirus tidak selalu 
terlihat, bahkan menyerupai influenza biasa, coronavirus pada awalnya 
dianggap tidak terlalu berbahaya (Yuan, Yin, Tao, Tan, & Hu, 2020). 

Karena COVID-19 adalah virus baru yang berhubungan dengan penyakit 
pernapasan, beberapa negara tidak memiliki persiapan sosial-ekonomi untuk 
menangani situasi ini (Remuzzi & Remuzzi, 2020). Sekalipun novel coronavirus 
berada dalam keluarga yang sama dengan SARS dan MERS yang lebih akrab 
(Kemenkes, 2020a), tidak banyak negara, termasuk negara-negara Asia 
Tenggara, yang siap menghadapi penyakit menular ini (Chen, Yang, Yang, Yang, 
Wang, & Bärnighausen, 2020; Guarner, 2020). COVID-19 adalah penyakit 
menular coronavirus yang paling baru ditemukan. Sebelum penemuan dan 
dimulainya pandemi di Wuhan, Cina, pada bulan Desember 2019, virus dan 
penyakit ini tidak diketahui (World Health Organization, 2020b). Coronavirus 
bukanlah mosaik, terdiri dari hampir setengah genom dari berbagai garis 
keturunan beta coronavirus. Fitur genomik coronavirus dan kemungkinan 
hubungan manusia dengan karakteristik virus dan virulensi perlu dipelajari 
lebih lanjut (Paraskevis et al., 2020). 
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• Mengumpulkan anggota keluarga 
Ikatan dalam keluarga juga menjadi lebih substansial karena intensitas 

pertemuan yang tinggi, dan menghabiskan waktu bersama anggota keluarga 
menjadi lebih lama dari biasanya. Pandemi COVID-19 dapat menjadi momen di 
mana anggota keluarga yang pendiam jarang bertemu, pada akhirnya dapat 
menghabiskan lebih banyak waktu di rumah. 
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A. PENDAHULUAN 
Pada saat ini kita hidup di era informasi yakni sebuah era dimana terdapat 

2,5 triliun bit. Begitu besarnya informasi yang kita terima, seringkali kita hanya 
melihat saja dan menyebarkan tanpa memperhatikan secara mendalam 
tentang isi dari informasi tersebut, apakah isinya berupa pesan prasangka, 
permusuhan, berita bohong atau ide buruk lainnya. Penyebaran tanpa 
melakukan elaborasi memperlihatkan ketidakberhasilan literasi terhadap 
media terutama di media digital dan itu tergambarkan dari penerimaan 
pengguna terhadap informasi yang belum tentu kebenarannya yang dirilis di 
media sosial selama kasus penyebaran covid-19. 

Seperti dikatakan oleh Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Yusri Yunus, 
dikutip dari detik.com mengatakan bahwa pandemi Corona dimanfaatkan 
sejumlah oknum untuk menyebarkan berita bohong dan Polda Metro Jaya 
mencatat setidaknya ada 43 kasus hoax yang sedang ditangani (Muhammad 
Ilman Nafi’an). Sedangkan menurut Katadata.com hingga tanggal 7 April 2020, 
Kementerian Informasi (Kominfo) sudah menemukan 1096 hoaks terkait 
Corona dengan 466 isu yang tersebar di Media Sosial seperti Facebook, 
Instagram, Twitter, dan Youtube,” menurut Menteri Kominfo (Desy Setyowati). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Juditha) bahwa hoax diproduksi untuk 
merugikan pihak-pihak tertentu dengan penuh kebencian dan permusuhan 
serta produksi konten hoax sepenuhnya merupakan kemampuan pengguna 
baik menciptakan, mengubah, memodifikasi, hingga menyebarkan melalui 
media sosial. Namun menurut (Rahadi) dari hasil penelitiannya bahwa perilaku 
pengguna media sosial paham terhadap informasi hoax, alasan, dampak, cara 
mengatasi serta cara tanggung jawab dalam penyebaran informasi hoax. 
Kemudian hasil penelitian berbeda dinyatakan oleh (Septanto) menyatakan 
bahwa “masyarakat belum memiliki kesadaran sosial dalam menyeleksi 
berbagai informasi yang didapat melalui media sosial sehingga segala informasi 
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Dalam beberapa kesempatan Presiden Joko Widodo mengungkapkan 

bahwa data is the new oil atau data adalah jenis kekayaan baru. Data yang valid 
dianggap menjadi kunci pembangunan. Tidak main-main, guna mendukung 
proses terciptanya iklim sumber data yang baik di Indonesia. Presiden 
menerbitkan Peraturan Presiden atau Perpres nomor 39 tahun 2019 tentang 
Satu Data Indonesia. Dengan data sangat dimungkinkan untuk melihat pola 
masyarakat yang tersembunyi dan menemukan korelasinya. Prediksi dan 
analisa menjadi lebih matang dalam membuat perencanaan dan menciptakan 
kebijakan yang baik (Höchtl et al.).  

 

A. FENOMENA KOMUNIKASI DATA MENGHADAPI COVID-19   
Selang satu tahun kemudian pentingnya data tersebut diuji dalam musibah 

dunia yaitu pandemi COVID-19. Sejak Presiden mengumumkan data pasien 
pertama yang positif terjangkit virus ini. Masyarakat terus memantau dengan 
berharap informasi yang jelas dan lengkap mengenai penyebarannya di 
Indonesia. Namun sayang ketidakpastian informasi data COVID-19 masih 
terjadi. 

Komunikasi yang efektif menjadi sangat penting dalam keberhasilan 
menghadapi situasi kesehatan, keamanan, dan kontroversi lingkungan. Situasi 
yang genting seperti saat ini sangat beresiko menciptakan hambatan 
komunikasi dan malah menciptakan emosi seperti ketakutan, kecemasan, 
ketidakpercayaan, kemarahan, ketidakberdayaan dan frustasi (Covello, peters, 
Wojtecki, hyde). Terutama tetap menjaga rasa percaya masyarakat terhadap 
langkah-langkah yang diambil pemerintah. Salah satu langkah kunci 
membangun kepercayaan masyarakat adalah dengan membangun komunikasi 
yang sering, konsisten, dan interaktif melalui jalur-jalur yang biasanya 
dimanfaatkan oleh masyarakat (Guidry et al.). Kepercayaan adalah landasan 
komunikasi di saat krisis yang bersifat terbuka, transparan, dan tepat waktu. 
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mudah, memiliki kriteria analitik yang rinci dan memiliki resiko yang besar. 
Namun jika berlangsung dengan benar maka data tersebut mampu mengukur 
efektivitas sebuah kebijakan dan memberikan pemahaman yang rinci 
mengenai sebuah situasi yang sedang terjadi. Sehingga memanfaatkan big 
data dan teknologi smart data adalah alat yang ampuh dalam pengembangan 
dan implementasi strategi komunikasi yang efektif terutama bagi profesional 
di bidang komunikasi (Sharakhina and Skvortsova). 

Tidak ada negara yang dianggap siap dalam menghadapi pandemi COVID-
19 ini. Meski terdapat beberapa negara yang telah lebih dahulu mengalami 
kasus yang hampir serupa. Ada beberapa hal yang dapat menjadi perhatian 
diantaranya, kemampuan teknologi, dan komunikasi yang efektif.  Meski 
Pemerintah Indonesia telah menerapkan basis data dalam komunikasi dan 
kebijakan yang diambil untuk penanggulangan wabah ini. Sayangnya kualitas 
serta jumlah data yang digunakan masih sangat terbatas. Padahal seharusnya 
pemerintah mampu memanfaatkan dominasi kepemilikan telepon pintar 
masyarakat Indonesia. Belajar dari negara-negara yang telah berhasil melewati 
masa suram pandemi ini komunikasi data yang terbuka menjadi kunci utama 
meski sedikit menimbulkan kepanikan namun keadaan dengan cepat berbalik 
ketika terdapat kewaspadaan yang tinggi dari masyarakat. Strategi komunikasi 
berbasis data akan semakin kuat jika ditunjang dengan kemampuan teknologi 
yang kuat dan disampaikan oleh sosok pemimpin yang mampu menimbulkan 
kepercayaan masyarakat.  
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COVID-19 melanda dunia, diawali dengan cerita sebuah pasar hewan di 

Wuhan, Cina. Manusia diingatkan bahwa keberadaannya hanyalah sebagian 
dari rantai kehidupan. COVID-19 menjadi alarm kesadaran bahwa yang esensi 
bagi kehidupan ini adalah keberagaman, kebersihan, kesehatan, dan saling 
menghargai. Sebuah alarm yang membangunkan dunia ini dengan 
mengingatkan betapa rentan dan rapuhnya manusia terhadap makhluk 
mikrobiologi yang mempunyai kemampuan untuk menjelajahi setiap organ 
dalam manusia. Seiring perkembangan persebaran, banyak spekulasi 
memberikan sebuah gambaran mutasi dari makhluk mikro ini, namun tidak 
mengurangi pesan yang disampaikan di seluruh dunia untuk melakukan 
physical distancing dan menjaga kebersihan masing-masing pribadi. Pada skala 
massive, sebuah kebijakan public perlu diformulasikan agar jarak dibangun 
dengan bekerja dari rumah, beribadah dari rumah, dan belajar dari rumah. 

Manusia dalam kodratnya sebagai makhluk sosial mendapat tantangan 
besar untuk dapat hidup secara sehat dalam kebijakan menjaga jarak ini. 
Tingginya fatality rate di Indonesia tentu meresahkan, mengingat Indonesia 
merupakan negara yang bahkan belum semaju Italia. Oleh karena itu, 
sebaiknya Indonesia segera melakukan langkah-langkah strategis. (Tahrus) 
 

A. KEMENTERIAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 
Disingkat Kemenpora adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia 

yang membidangi urusan pemuda dan olahraga. Tonggak sejarah kelembagaan 
yang mengurusi pembangunan kepemudaan dan keolahragaan sebenarnya 
sudah ada sejak masa awal kemerdekaan Indonesia. Sebagaimana penelusuran 
tim tentang sejarah pengelolaan kegiatan olahraga dan pemuda oleh negara 
diketahui pada susunan Kabinet pertama yang dibentuk pada tanggal 19 
Agustus 1945. Kabinet yang bersifat presidensial memiliki Kementerian 
Pengajaran yang dipimpin oleh Menteri Ki Hajar Dewantoro. Kegiatan olahraga 
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Penyangkalan adalah cara termudah yang menjadi jawaban, atas 
kurangnya pengetahuan. Menghindari masalah, ketimbang merumuskan 
jawaban. Perilaku kekuasaan kerap kali begitu. Hingga kemudian, kasusnya 
berlangsung secara masif. Melalui The Social Construction of SARS, John H 
Power, Xiaosui Xiao, 2008, kita tetap tergagap, meski wabah ini dapat didekati 
melalui berbagai rupa sudut pandang keilmuan. Mulai dari aspek komunikasi, 
geopolitik, politik internal, bahkan peran media, hingga aspek paling dasar 
yakni persoalan medis dapat menjadi poros ulasan. Media memainkan peran 
untuk melakukan edukasi meluas, menumbuhkan keyakinan akan kemampuan 
negara dalam mengatasi masalah. (Hertanto) 

Laurie Santos, profesor psikologi di Universitas Yale menyampaikan bahwa 
manusia adalah makhluk dengan kebiasaan, jadi memiliki jadwal teratur untuk 
kapan kita bekerja dan ketika kita melakukan liburan dapat membantu kita 
mengurangi ketidakpastian, terutama dalam waktu yang sudah tidak pasti ini. 
Prof. Santos pun menyarankan agar orang mencari cara dan meniru apa yang 
mereka lakukan pada akhir pekan menggunakan hal-hal kreatif. Idenya adalah 
menemukan cara untuk mereplikasi rutinitas yang sebelumnya dilakukan 
untuk mengembalikan keadaan normal ke situasi aneh yang kita alami saat ini. 
(Purtill) 

Alur pemikiran mengenai konstruktivisme sosial diwujudkan secara nyata 
oleh Kemenpora, sebagai bagian dari elemen Pemerintahan sebagai 
perwujudan kesatuan pemerintah untuk bertanggung jawab dan 
menyampaikan pesan bahwa pemerintah siap menghadapi situasi ini dan 
mengajak seluruh elemen masyarakat untuk bekerja sama. Dengan cara yang 
menyenangkan dan keingintahuan yang besar mengenai bagaimana 
masyarakat berekspresi untuk tetap sehat, dan memberikan sebuah reward 
yang diharapkan berguna secara finansial bagi para peserta yang ikut. 
Pengakuan dari panitia yang menerima video-video olahraga yang telah masuk 
juga menjadi sebuah catatan bahwa masyarakat Indonesia merupakan 
masyarakat yang penuh empati dan dapat saling menghibur untuk 
mempertahankan persatuan dan kesatuan, khususnya pada saat menghadapi 
situasi yang sulit saat ini. 
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Informasi menjadi nadi dari sebuah proses komunikasi. Informasi yang baik, 

benar dan berkualitas mampu memberikan pondasi-pondasi pengetahuan bagi 
masyarakat serta menggerakkan sebuah perubahan.  

Informasi menjadi rujukan pertimbangan untuk segala keputusan 
komunikasi yang menyangkut kebaikan bersama. Satu sisi, informasi juga 
merupakan interpretasi maka tidak mengherankan apabila ada potensi 
rekayasa informasi menyusup diantara celah gagasan dan opini.  

Rekayasa tersebut mampu mendorong pada pencitraan atau justru 
kecemasan yang berdampak pada kepanikan sosial. Hal ini juga yang akan 
disorot pada tulisan ini, di tengah kekhawatiran dan kekalutan yang terjadi di 
masyarakat akibat pandemi Covid-19, luapan informasi maha dahsyat justru 
mendera dan acap bermutasi menjadi kabar bohong, tipu muslihat atau 
konstruksi wacana yang melebarkan panggung politik untuk kepentingan atau 
golongan tertentu. 

Di sinilah penting melihat bagaimana etika komunikasi menempatkan 
ruang dan nafasnya untuk melihat secara lebih jernih bagaimana sebuah 
informasi mampu membawa spirit harapan di antara kondisi psikologis 
masyarakat di tengah pandemi ini.  

 

A. MEMAHAMI KETEGANGAN INFORMASI DI MEDIA 
Objektivitas dan kejujuran dalam menyampaikan informasi menjadi 

jantung supaya para pelaku media dapat menghindari prasangka buruk atau 
menyebarkan fitnah dan mencari – cari kesalahan orang lain (Fabriar). Dalam 
logika media yang sudah hidup dalam lingkungan kompetisi dan persaingan 
bisnis, logika waktu pendek atau logika kecepatan berita (efektifitas dan 
aktualitas) informasi menjadi sangat diutamakan. Apalagi sejak perkembangan 
media baru, masyarakat dunia semakin terbuka menuju sistem masyarakat 
informasi. Banyak media cetak di Indonesia juga sudah merambah pada “versi” 
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yang terlibat dalam gugus tugas Covid-19 maupun pekerja media, melakukan 
kewajiban atas peran masing- masing dan didorong oleh kewajiban bertindak 
baik tanpa ada maksud lain. 

Etika komunikasi dalam hal ini juga bersinggungan dengan etika publik, 
secara inheren media juga memiliki tanggung jawab dalam mengemban etika 
ini. Hal yang menjadi benang merah adalah terkait integritas publik yang 
terungkap dalam konsistensi sikap etis dan pembiasaan diri melakukan yang 
baik. Dari kasus di atas, narasumber dominan dari pejabat publik, sehingga 
etika publik harus menjadi kriteria yang mendasari kewenangan jabatannya, 
dan menjadi nilai moralitas dalam pemberian layanan publik (Sumahdumin). 
Setiap lembaga publik harus bekerja dengan merujuk pada nilai yang berlaku 
sebagai budaya kerja di institusinya. Dengan demikian etika komunikasi perlu 
juga memperhitungkan mekanisme pasar, hak publik akan informasi dan juga 
aspirasi warga negara. 
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A. POLITIK IDENTITAS SEBAGAI NARASI DI MEDIA SOSIAL  
Narasi dalam arena media berbasis digital pada masa Pandemi Covid-10 

terutama dalam kurun waktu Maret hingga Mei 2020 diwarnai dengan 
beragam isu. Dalam kondisi dimana masyarakat dibatasi dalam berkegiatan di 
luar rumah, membawa implikasi pada peningkatan jumlah waktu dalam 
mengakses media secara lebih luas. Televisi dan juga media konvergen 
termasuk media sosial menjadi media yang mengalami peningkatan 
pemanfaatan. Bahkan terjadi lonjakan penggunaan data internet yang 
signifikan sebagaimana disebutkan dalam harian Republika pada awal April 
(Putra, 2020).  

Salah satu isu yang mengemuka adalah terkait dengan isu Tionghoa. Meski 
tidak secara langsung menunjuk pada etnis Tionghoa, akan tetapi isu “Cina 
atau Kecinaan” di Indonesia, atau China sebagai negara kerap kali di konstruksi 
sebagai entitas yang sama. Setidaknya terdapat empat isu yang di konstruksi 
masuk dalam ranah “Cina”. Pertama adalah isu penolakan terhadap tenaga 
kerja asing (TKA) dari China yang disinyalir masuk ke Indonesia secara masif 
dalam kurun waktu tiga tahun terakhir dan menggeser peran tenaga kerja lokal 
di beberapa proyek strategis pembangunan infrastruktur di Indonesia dan juga 
dalam sejumlah bidang industri dan pertambangan. Meski sebagai sebuah 
fakta sosial telah di klarifikasi oleh pemerintah, narasi tentang TKA dari China 
kembali muncul secara intens pada masa Pandemi Covid-19COVID-19 ini. 
Narasi ini disuarakan salah satunya oleh seorang anggota komisi I DPR dari PKS 
di harian Tempo.co (Cahyani, 2020). 

Isu kedua disuarakan oleh politisi Fadli Zon mengenai pelanggaran HAM 
yang dilakukan pengelola kapal asing berbendera China kepada awak kapal 
yang merupakan warga negara Indonesia, terutama terkait dengan isu 
mutakhir tentang pelarungan jenazah awak kapal (Tribunnews, 2020). 
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A. ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Strategi Pemberitaan Injil Gereja 

Protestan Maluku dalam masa pandemik covid-19COVID-19, metode yang 
digunakan adalah kualitatif yang mendeskripsikan dan menganalisis fakta-
fakta yang terjadi di lapangan dengan Teknik pengambilan data dengan 
pengamatan, terlibat secara langsung, wawancara dan penelaahan dokumen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberitaan injil GPM telah 
berhasil meningkatkan kualitas hidup jemaat, mempererat komunikasi 
keluarga, meningkatkan solidaritas antar umat beragama dan kelestarian 
lingkungan hidup sekitar jemaat makin terjaga. Pemanfaatan pesan melalui 
Chanel dalam TV Kabel perlu ditingkatkan dengan cara membuat program-
program kreatif yang berasal dari jemaat untuk jemaat dan masyarakat sekitar. 

 
Kata Kunci: Strategi Pemberitaan Injil, Gereja Protestan Maluku,  

Pandemik Covid-19COVID-19   
 

B. PENDAHULUAN  
Awal Bulan Maret 2020, Pemerintah Indonesia memulai langkah-langkah 

memerangi pandemik Corona Virus Disease (Covid-19) yang saat itu mulai 
masuk di Indonesia. Pemerintah menetapkan langkah-langkah strategis. Social 
distancing merupakan salah satu langkah pencegahan dan pengendalian 
infeksi covid-19 dengan membatasi kunjungan ke tempat ramai dan kontak 
langsung dengan orang lain. Secara konkrit penerapan social distancing yang 
dilakukan, yaitu; bekerja dari rumah (work from home), belajar di rumah secara 
online bagi siswa sekolah dan mahasiswa, menunda pertemuan atau acara 
yang dihadiri orang banyak, seperti ibadah-ibadah, konferensi, seminar, dan 
rapat, atau melakukannya secara online melalui konferensi video atau 
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pertama, Kualitas komunikasi dan kebersamaan setiap anggota keluarga 
semakin meningkat; kedua, lingkungan hidup tempat tinggal jemaat semakin 
diperhatikan; ketiga, solidaritas semakin tinggi, rasa mengasihi sesama antar 
umat beragama semakin meningkat. Sedangkan dampak negatifnya adalah ada 
juga anggota keluarga yang belum memanfaatkan waktu dengan baik sehingga 
kualitas hidup semakin berkurang.  

 

F. PENUTUP  
Strategi Pemberitaan Injil Gereja Protestan Maluku dalam merespon 

pandemic Covid-19COVID-19 berjalan dengan efektif. Strategi komunikasi yang 
digunakan adalah tidak merubah inti dalam pemberitaan injil, hanya merubah 
cara dan pelaksanaan pemberitaan injil yaitu ke rumah masing-masing jemaat. 
Komunikator dalam strategi pemberitaan injil tetap perpusat pada GPM 
dengan melibatkan peran aktif dari masing-masing anggota keluarga sesuai 
dengan panduan liturgi yang diberikan LPJ GPM.  

Pesan yang disampaikan dalam pemberitaan injil ini jelas yaitu kebenaran 
Firman Tuhan, Khalayak yang terdiri atas anggota keluarga masing-masing 
jemaat dapat terlayani dengan baik. Media yang digunakan sudah efektif yaitu 
media konvensional, media elektronik, media baru. Namun yang menjadi saran 
untuk GPM adalah efektifitas penggunaan channel dalam TV Kabel yang belum 
optimal. Chanel dalam TV Kabel on selama 24 jam dan dapat dinikmati oleh 
masing-masing jemaat. Untuk itu perlu adanya pembuatan program acara yang 
menarik dan kreatif dari jemaat untuk jemaat. Seperti misalnya Program 
Ibadah Sekolah Minggu, Ibadah Wadah Perempuan, Wadah Laki-laki, Angkatan 
Muda GPM dapat disiarkan melalui TV kabel selain lebih murah dapat 
dijangkau lebih luas. Dapat juga menjadi ajang promosi hasil bumi dan alam, 
kuliner, kreatifitas. Bahkan dapat juga bekerja sama dengan sekolah-sekolah 
terdekat untuk mengisi ruang belajar bersama dari rumah mengingat dalam 
setiap jemaat memiliki keanekaragaman profesi anggota jemaat, seperti guru, 
dosen, petani, nelayan, PNS, Polisi, Tentara, Wiraswasta.  
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Kepanikan moral adalah salah satu efek yang dapat ditemukan dan 

dirasakan oleh masyarakat Indonesia dalam masa pandemi COVID-19. 
Kepanikan moral menyebabkan banyak hal, mulai dari panic buying, sampai 
pengucilan dan pengusiran sekelompok orang dari masyarakat. Munculnya 
kepanikan moral, tentu tidak lepas dari campur tangan media massa yang 
kerap memberitakan COVID-19 tanpa henti. Tak jarang berita-berita yang 
ditampilkan menggiring masyarakat menjadi semakin panik. Tulisan ini tidak 
hanya melihat peran media dalam menciptakan kepanikan moral pada masa 
pandemi Corona di Indonesia, tapi juga menilik peran pemerintah, utamanya 
pada strategi komunikasi krisis yang dilakukan. 

 

A. KEPANIKAN MORAL DAN MEDIA MASSA 
Melalui penjelasan dalam buku berjudul Analisis Naratif (Eriyanto), penulis 

menyimpulkan kepanikan moral sebagai seperangkat tindakan yang dilabeli 
sebagai perilaku buruk. Tindakan-tindakan ini kemudian digaungkan oleh 
media massa untuk mendapat perhatian lebih luas dari masyarakat. Tujuannya 
tentu agar semakin banyak yang mengamini label perilaku buruk tersebut. 

Dalam kasus pandemi COVID-19 ini, dapat ditemui tindakan panic buying, 
penimbunan bahan makanan, penimbunan alat kesehatan, dan pengusiran 
sejumlah petugas medis dari tempat tinggalnya. Seperangkat tindakan atau 
perilaku ini adalah efek dari terbentuknya kepanikan moral. 

Bila ditelaah dari proses terjadinya sesuai dengan penjabaran Eriyanto, 
adalah seperti pada diagram berikut. 
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alat kesehatan, pembangunan rumah sakit khusus, hingga kebijakan-kebijakan 
berkaitan dengan ekonomi, dan bantuan sosial. Artinya, saat ini langkah 
komunikasi krisis pemerintah berfokus pada minimalisasi, mengurangi dampak 
kerusakan yang terjadi. 

Berkat komunikasi krisis pemerintah yang mulai berjalan, publik kini dapat 
meredakan kepanikannya sedikit. Media massa mulai memberitakan kabar-
kabar positif, serta pemberitaan media mulai dihiasi dengan topik selain 
COVID-19. Terbukti dengan mulai menurunnya harga-harga alat kesehatan 
seperti masker dan antiseptik, tersedianya stock sembako di pasaran, serta 
berangsur normalnya kegiatan sehari-hari masyarakat. 
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Artikel ini ditulis berangkat dari kegelisahan penulis melihat masih 

banyaknya warga di sekitar tempat tinggal yang menghadiri kegiatan atau 
pertemuan dalam komunitas, walau sudah dilarang oleh pemerintah. Jika 
presiden sebagai pemimpin tertinggi negara tidak didengar, siapa aktor sentral 
yang mampu menggerakkan jaringan? Adakah hal-hal lain yang mampu 
memobilisasi anggota dalam jaringan?  

 

A. AKTOR, AGENSI DAN AKTAN  
Penerapan jarak fisik atau physical-distancing sebagai salah satu cara 

menahan/menghentikan penyebaran virus corona baru (novel corona virus) 
bisa berhasil sepenuhnya jika aktor sentral dalam jaringan menjalankan 
perannya secara maksimal. Lebih tepatnya, pemerintah jeli dalam melakukan 
pendekatan terhadap aktor-aktor utama, serta mengidentifikasi agensi dan 
aktan dalam jaringan. 

Aktor merupakan perantara (intermediaries) sekaligus mediator yang bisa 
membuat gerakan sosial (Latour, 2005). Dalam Teori Jaringan Aktor, aktor 
terdiri atas aktor manusia dan non-manusia (Ballantyne, 2015). Namun dalam 
tulisan ini, penulis membatasi pada aktor individu manusia. 

Teori Jaringan Aktor sendiri berawal dari bidang studi ilmu pengetahuan 
dan teknologi di tahun 1980, dari hasil kerja tiga akademisi yakni Michel Callon, 
Bruno Latour dan John Law (Heeks, 2013). Teori Jaringan Aktor dimulai dari 
sejumlah kasus di bidang teknik dan biologi di mana sebuah sistem dibentuk 
secara sosial dan material oleh aktor di dalamnya. Sementara Law sendiri 
pernah melakukan studi di bidang sosial mengenai jaringan kontrol Portugis 
yang mampu bertahan lama dan mengendalikan separuh dunia (Law, 2007). 
Studi pada tahun 1990an itu menandai momen ketika teori ini digunakan 
dalam pendekatan khusus untuk teori sosial. 
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Tahun 2020 bisa jadi merupakan tahun yang tidak terlupakan bagi sebagian 

besar manusia. Di awal tahun, virus corona atau COVID-19 menyebar dan 
membuat roda industri melambat. Aktivitas sehari-hari terhenti sejenak 
dengan adanya karantina berskala besar. Pada pertengahan bulan Februari 
2020, World Health Organization (WHO) mengumumkan kalau pandemi 
COVID-19 juga diikuti oleh sebuah fenomena ‘infodemik’ dari misinformasi 
(Thomas). Infodemik sendiri merujuk pada penyebaran informasi terkait suatu 
isu tanpa mempertimbangkan kebenarannya dan dapat membuat masyarakat 
bingung dan panik. Mis dan disinformasi sendiri sebenarnya bukanlah hal baru 
atau unik yang hanya terjadi pada saat wabah COVID-19 saja, melainkan telah 
terjadi jauh sebelum itu. Namun, informasi palsu tumbuh subur ketika kita 
berada dalam situasi krisis. 

 

A. INFODEMIK DAN KRISIS 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai mis dan disinformasi, ada 

baiknya kita melihat lebih dalam definisi dari kedua istilah ini. Misinformasi 
berarti informasi palsu dan tidak akurat yang secara tidak sengaja 
disebarluaskan, sedangkan disinformasi berarti informasi palsu yang secara 
sengaja disebarluaskan dengan tujuan tertentu (Wardle). Hal ini berarti jika 
seseorang dengan sengaja memproduksi konten berisi informasi palsu 
mengenai resep atau tindakan yang perlu dilakukan untuk mencegah COVID-
19, konten tersebut termasuk ke dalam disinformasi. Namun jika orang lain 
yang membaca konten yang sama tersebut dan percaya kalau hal itu benar dan 
menyebarkannya ke orang-orang lain dengan niat membantu, maka konten ini 
bisa dimaknai sebagai misinformasi.  

Dengan pengertian di atas, maka menggolongkan suatu konten menjadi 
mis atau disinformasi saja akan menjadi sangat sulit. Termasuk ketika kita 
membicarakan motivasi seseorang membuat konten disinformasi. Karena itu, 
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terakhir ini, karena literasi digital secara sederhana dapat diajarkan oleh 
siapa pun kepada orang-orang terdekatnya. 

 
Setelah memahami betapa bahayanya infodemik, maka mari kita 

melakukan peran kita masing-masing untuk meredam penyebaran 
disinformasi tersebut. Secara sederhana, kita dapat selalu melakukan cek fakta 
sebelum membagikan suatu berita kepada orang lain. Kita juga dapat 
mengajarkan skill cek fakta ini kepada orang-orang terdekat kita, agar tidak ada 
lagi yang tertipu dengan informasi palsu. 

 

D. DAFTAR PUSTAKA 
Brennen, Authors J. Scott, et al. “Types, Sources, and Claims of COVID-19 

Misinformation.” Oxford University Press, no. April, 2020, pp. 1–13. 
Ellis, Emma Grey. “Coronavirus Conspiracy Theories Are a Public Health Hazard 

| WIRED.” Wired Culture, 2020, 
https://www.wired.com/story/coronavirus-covid-19-misinformation-
campaigns/. 

Firmansyah, M. Julnis. “Polisi Sebut Ada 443 Kasus Hoaks Seputar Virus Corona 
- Metro Tempo.Co.” Tempo.Co, 2020, 
https://metro.tempo.co/read/1338569/polisi-sebut-ada-443-kasus-
hoaks-seputar-virus-corona. 

Kominfo. Isu Hoaks Corona Virus Rilis 15 April 2020. no. April, 2020, p. 530, 
https://www.kominfo.go.id/content/all/laporan_isu_hoaks. 

National Geographic. “Fake Animal News Abounds on Social Media as 
Coronavirus Upends Life | National Geographic.” National Geographic 
Animals, 2020, 
https://www.nationalgeographic.co.uk/animals/2020/03/fake-animal-
news-abounds-social-media-coronavirus-upends-life. 

Posetti, Julie, and Kalina Bontcheva. “Disinfodemic: Deciphering COVID-19 
Disinformation.” UNESCO Policy Brief 1, 2020, pp. 1–17, 
https://en.unesco.org/covid19/disinfodemic. 

Reuters. “False Claim: 5G Networks Are Making People Sick, Not Coronavirus - 
Reuters.” Reuters Fact Check, 2020, 
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-coronavirus-5g/false-
claim-5g-networks-are-making-people-sick-not-coronavirus-
idUSKBN2133TI. 

Thomas, Zoe. “WHO Says Fake Coronavirus Claims Causing ‘infodemic’ - BBC 
News.” BBC News, 2020, https://www.bbc.com/news/technology-
51497800. 



 

236 | Strategi Media Komunikasi di Masa Pandemi 

Wardle, Claire. “First Draft’s Essential Guide to Understanding Information 
Disorder.” First Draft News, no. October, 2019, p. 32, doi:10.3726/978-
3-0352-0191-8/4. 

Wisnubrata. “Kumur Air Garam Bisa Cegah Virus Corona, Apakah Terbukti? 
Halaman All - Kompas.Com.” Kompas Lifestyle, 2020, 
https://lifestyle.kompas.com/read/2020/03/31/225524820/kumur-air-
garam-bisa-cegah-virus-corona-apakah-terbukti?page=all. 

Yuliani, Ayu. “Mengenal Ais, Mesin Pengais Konten Internet Negatif Milik 
Kominfo.” Kominfo, 2018, 
https://kominfo.go.id/content/detail/12252/mengenal-ais-mesin-
pengais-konten-internet-negatif-milik-kominfo/0/sorotan_media. 

 

BIOGRAFI PENULIS 
 

Mia Angeline bekerja sebagai dosen dan peneliti di Bina Nusantara University. 
Kesukaannya pada teknologi membawa penelitiannya ke seputar media dan 
literasi digital, serta dunia public relations. Selain sebagai dosen, ia juga aktif 
dalam berbagai kegiatan literasi digital. Waktu senggangnya diisi dengan 
membaca buku dan mengagumi seni kontemporer. 

 
  



 

Data dan Pesan Strategik | 237 

 
PANDEMI COVID-19: PENTINGNYA PENDEFINISIAN 
ULANG KOMUNIKASI KRISIS DI ERA POST-TRUTH 

 
Cosmas Gatot Haryono 
Universitas Bunda Mulia 
Jl. Lodan Raya no. 2 Ancol Jakarta Utara 

 

A. PENGANTAR  
Pandemi COVID-19 yang menyerang dunia benar-benar melumpuhkan 

kehidupan hampir semua Negara. Wabah ini menimbulkan gejolak yang luar 
biasa dahsyat dalam segala segi kehidupan manusia. Yang lebih 
mengkhawatirkan lagi, pandemi ini tidak memicu ketidakstabilan darurat 
kesehatan nasional, tetapi juga sangat memukul perekonomian global seiring 
dengan mulai runtuhnya ketahanan bisnis dan gelombang pemecatan pekerja 
yang menyertainya serta ancaman kelaparan.  

Wabah COVID-19 ini ditengarai berpotensi mengubah tatanan ekonomi 
dunia yang ditandai dengan berubahnya peta perdagangan dunia, selain 
mengakibatkan mandeknya berbagai bidang usaha (Supriyanto, 2020). Bahkan 
Sekretaris Jenderal PBB, Antonio Guterres, menyebutkan bahwa pandemic 
COVID-19 ini telah menghadirkan ‘gelombang tsunami kebencian dan 
xenofobia’ (Salengke,2020). Oleh karena itu, langkah-langkah strategis yang 
diambil pemerintah Joko Widodo dalam mengelola krisis ini menjadi sangat 
krusial dan menentukan. Karena bagaimanapun juga pandemi COVID-19 ini tak 
hanya mengganggu menimbulkan krisis perekonomian, tetapi juga akan 
memunculkan kegelisahan sosial dan memicu krisis politik di tengah-tengah 
masyarakat.   

 

B. PENTINGNYA PENDEFINISIAN ULANG KOMUNIKASI KRISIS 
Dalam manajemen krisis, komunikasi krisis merupakan komponen vital 

yang harus terus menerus dikembangkan (Eriksson,2020). Dalam 
perkembangannya menunjukkan bahwa kebutuhan akan komunikasi krisis di 
dunia ini telah meningkat. Dengan kata lain, mengubah krisis komunikasi 
menjadi proses yang lebih efisien dan menggunakannya sebagai sarana 
"berkelanjutan" komunikasi adalah syarat utama manajemen kritis 
(Coombs,2015). 
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pemerintah. Maka, seharusnya pemerintah perlu melakukan perlawanan 
dengan cerita atau narasi yang setara atau lebih meyakinkan. Ketika ada 
ketidakpercayaan, kekuatan narasi seharusnya dimaksimalkan. Dalam hal 
narasi, sebenarnya tanpa menunjukkan pembenaran (atau mengklaim) akan 
kebijakan yang diambil institusi pun, narasi itu sesungguhnya menunjukkan 
klaimnya sendiri (Tuncer, 2018).  

Dalam sudut pandang paradigma naratif, krisis dapat didefinisikan sebagai 
kelemahan narasi dominan yang ingin dipertahankan oleh eksekutif atau 
pemilik organisasi. Menurut Heath, setiap model komunikasi krisis sebenarnya 
adalah sebuah narasi (Heath, 2004). Menurutnya, krisis menciptakan ruang 
narasi, kesenjangan komunikasi atau kekurangan makna yang bisa diisi oleh 
cerita-cerita dari sudut pandang mereka yang mengalami atau mengelola krisis, 
media dan pengamat.  

Oleh karena itu, memahami narasi dan sudut pandangnya merupakan hal 
yang sangat penting. Bahkan menurut Steven Fink bila krisis yang terjadi terkait 
dengan perbedaan antara apa yang organisasi rencanakan atau 
mengimplementasikan dan sudut pandang para pemangku kepentingannya, 
dan jika ada perselisihan serius atau konflik antara realitas dan persepsi, yang 
selalu menjadi pemenangnya adalah persepsi (Fink, 1986). 

 

D. KESIMPULAN  
Tantangan pemerintah dalam menangani pandemic COVID-19 di era post-

truth ini tidak mudah. Cara-cara lama penanganan komunikasi krisis tidak bisa 
diandalkan lagi. Perlu adanya pendekatan baru yang lebih sesuai dengan 
perkembangan zaman. Mengingat bahwa krisis menyebar sebagai cerita baik 
melalui media dan / atau pada selentingan, maka dibutuhkan upaya 
pemerintah untuk melawan narasi / cerita ini dengan cerita lain yang persuasif 
dan komprehensif.  

Di era sekarang, menghadirkan bukti dan data yang valid tidak lagi menjadi 
tuntutan. Sebaliknya cerita yang bagus dengan struktur narasi yang persuasif 
lebih dibutuhkan saat ini. Bahkan klaim-klaim pemerintah yang berhasil 
melakukan ‘ini-itu’ tidak perlu ditonjolkan (bahkan dikurangi kalau bisa) karena 
menggambarkan pengalaman penanganan krisis yang terjadi dengan menarik 
akan menunjukkan klaim keberhasilan itu dengan sendirinya. Fisher [11] 
percaya bahwa semua pesan paling baik bila dilihat sebagai sebuah cerita. 

Dalam konteks ini, maka peran pemimpin yang pendongeng menjadi 
relevan. Di era post-truth ini dibutuhkan pemimpin yang mempunyai 
kemampuan menarasikan sebuah peristiwa, kebijakan, atau penanganan krisis 
layaknya sebuah dongeng akan mendapat simpati masyarakat. Setiap cerita 
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pada akhirnya adalah sebuah drama dan setiap drama mewujudkan konflik 
yang perlu terjadi terselesaikan.  
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A. COVID-19: BENCANA NASIONAL  

Pada Tanggal 13 April 2020, Presiden Joko Widodo menyatakan bahwa 
COVID-19 yang terjadi di Indonesia sebagai bencana nasional. Keputusan ini 
tertuang dalam Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020. Keppres tersebut 
menegaskan kembali terkait penanggulangan COVID-19 yang dilaksanakan 
Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 dalam Keppres 7 Tahun 2020 
yang diubah dengan Keppres Nomor 9 Tahun 2020. Dampak Covid memang 
begitu besar bagi Indonesia tidak hanya pada jumlah korban yang terus 
bertambah, bahkan berdampak secara ekonomi bagi masyarakat. Khusus 
untuk Surabaya saja, data pada 2 Mei 2020, Jumlah Korban Positif COVID-19 
berjumlah 496 orang, PDP 1.162, ODP 2.589, Sembuh 81, sehingga menjadikan 
Surabaya menjadi kota Penyumbang kedua terbesar setelah Jakarta untuk 
jumlah korban COVID-19. 

Salah satu hal menarik yang diamati dari peristiwa COVID-19 ini, salah 
satunya adalah mengenai penyebaran Informasi terkait korban dan 
keberadaan tempat tinggal pasien melalui Whatsapp. Penyebaran COVID-19 
yang begitu mudah dan cepat, membuat orang sekitar tempat tinggal pasien 
yang berinteraksi dengan pasien turut dalam pengawasan dan harus 
melakukan isolasi mandiri. Bahkan apabila ada yang mempunyai tanda-tanda 
sakit seperti Covid-9 akan langsung dikarantina di tempat tertentu oleh 
petugas kesehatan.  

Whatsapp menjadi salah satu platform termudah dalam meneruskan 
informasi ke semua khalayak. Misalnya saja di salah satu perumahan di 
Surabaya, whatsapp seolah menjadi dewa kebenaran adanya korban di warga 
yang terindikasi pasien, atau bahkan berstatus ODP. Orang dengan mudah 
menyebarkan informasi dan mengklaim informasi yang diberikan adalah benar. 
Namun ketika ditanya apakah sudah mengecek informasi tersebut ke ketua RT 
atau mengecek melalui website kota penyedia informasi penyebaran COVID-
19, jawaban tidak dan belum lebih banyak diutarakan. Yang tentu saja ketika 
pesan tersebut dibaca, menimbulkan kepanikan dan resah bagi anggota grup. 
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A. MEDIA ONLINE DAN FUNGSI PERS 
Kemerdekaan pers di Indonesia telah memasuki masa usia 21 tahun, di 

mana sebelumnya pers di Indonesia tidak bisa leluasa menyuarakan hal-hal 
penting apalagi yang terkait dengan kontrol sosial terhadap legislatif, eksekutif 
dan yudikatif. Undang-Undang Pers Nomor 40 Tahun 1999 menjadi dasar di 
mana kemerdekaan pers diakui oleh negara, di dalam undang-undang ini diatur 
fungsi pers nasional yaitu, fungsi sebagai informasi, pendidikan, hiburan dan 
kontrol sosial. 

Sudah menjadi hal yang lumrah media menjalankan fungsinya sebagai 
media informasi. Media menjadi tempat masyarakat untuk mendapatkan 
informasi atau sekedar meng-cross check sesuatu hal, berkembangnya 
teknologi turut memberikan banyaknya informasi yang perlu dicek kembali 
kebenarannya, sehingga fungsi pers dapat dijalankan. Fungsi sebagai 
pendidikan media menjadi sumber informasi yang berisi pengetahuan yang 
mendidik masyarakat, tidak hanya itu media juga dapat memberikan 
pengajaran sehingga masyarakat bisa belajar dari informasi yang disajikan 
melalui media.  

Media berfungsi sebagai hiburan menjadi fungsi yang sering dilakukan pers. 
Masyarakat biasanya menggunakan media untuk mendapatkan hiburan, 
menghilangkan penat setelah selesai melakukan rutinitas seharian. Fungsi 
terakhir pers adalah kontrol sosial, di mana pers di Indonesia menjadi pilar 
keempat sebagai pengawas berjalannya lembaga legislatif, eksekutif dan 
yudikatif serta mencegah terjadinya hal-hal negatif dari ketiga lembaga 
tersebut.  

Kontrol sosial yang dilakukan pers dinyatakan dengan menyuarakan 
pendapat secara bebas namun harus bertanggung jawab. Menurut Poti, Media 
diharapkan dapat berperan sebagai pengawas untuk mengungkap kebenaran 
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A. PENDAHULUAN 
Pemberitaan media mengenai pandemi sejak awal tahun sampai saat ini 

mengetengahkan berbagai isu yang mempengaruhi persepsi, sikap dan 
perilaku masyarakat, seperti panic buying karena hilangnya persediaan masker 
dari pasar. Ditambah lock down, yang membuat runtuhnya semua aktivitas di 
berbagai bidang, termasuk menurunnya penghasilan keluarga. Pada masa yang 
sama muncul berbagai istilah yang membingungkan masyarakat, seperti social 
atau physical distancing; PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) pelonggaran 
PSBB, atau PSBB yang diperpanjang, masa transisi normal baru, atau adaptasi 
normal baru atau norma baru. Tanpa normal baru pun sudah terjadi norma 
baru. Belum lagi istilah ODP (Orang Dalam Pemantauan), PDP (Pasien Dalam 
Pengawasan), OTG (Orang Tanpa Gejala, SIKM (Surat Izin Keluar Masuk).  

Di satu sisi banyak istilah yang membingungkan, tapi di sisi lain, tak sedikit 
informasi yang dikemas singkat, menarik disertai gambar atau skema. 
Demikian juga banyak video pendek yang menarasikan informasi melalui 
audiovisual semakin membuat sebagian masyarakat memahami fenomena ini. 
Permasalahannya, selama era pandemi, begitu banyak ragam informasi yang 
beredar yang mengakibatkan information overload.  

Ragam dan banyaknya informasi bisa dikatakan membuat masyarakat 
menjadi jenuh.  Hal yang memprihatinkan adalah informasi yang beredar pun 
tidak semuanya akurat dan benar; bahkan hoax tentang kesehatan merupakan 
hoax tertinggi (Fikri, 2020). Selain tingginya hoax, kejenuhan informasi, 
sebagian masyarakat mulai meremehkan protokol kesehatan. Tak sedikit yang 
lelah menggunakan masker dan merasa bahwa pelonggaran PSBB membuat 
orang merasa lebih aman dan tak perlu menggunakan masker. Begitu juga 
anak-anak lelah berada di rumah dan tak boleh bermain ke luar. Tak sedikit 
yang mengunjungi mall, jajan di resto atau nongkrong di kafe bahkan bandara 
Soetta dan KRL penuh penumpang tanpa memperhatikan jarak fisik yang satu 
dengan lainnya.  



 

Data dan Pesan Strategik | 265 

tersebut tidak efektif bila orang yang di persuasi merasa bahwa ia tidak berada 
dalam kondisi kesehatan yang membahayakan.  Dalam masyarakat kolektivis, 
menjaga diri agar tidak terkena covid, berarti menjaga keluarga agar tidak 
tersingkir dari lingkungan, yang berarti ikut menjaga dan menyelamatkan muka 
keluarga besar.  

(Tannenbaum) (Lindgren) (Littlejohn, Foss and Oetzel) 
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Bijak Berteknologi dan Bertransformasi 
Ada dua fenomena dahsyat yang muncul bersamaan pada abad ke-16. 

Kedua fenomena itu adalah pandemi Pes, dikenal sebagai The Black Death, dan 
ditemukannya mesin cetak Gutenberg di Jerman. Kedua fenomena itu 
menghasilkan transformasi dahsyat bagi umat manusia pada masa itu. The 
Black Death membunuh sepertiga populasi Eropa, yaitu sekitar 25 juta orang. 
Sementara, mesin cetak Gutenberg memungkinkan dicetaknya berbagai karya 
tulis, termasuk Kitab Suci dalam berbagai bahasa. Efek langsung penemuan 
mesin cetak Gutenberg adalah makin cepatnya gerakan reformasi Protestan 
oleh Martin Luther diikuti dengan lahirnya nasionalisme bangsa-bangsa Eropa.  

Sesungguhnya saat ini pun kita sedang mengalami transformasi dahsyat 
yang mirip dengan abad ke-16. Ada dua fenomena besar yang hadirnya hampir 
bersamaan. Fenomena itu adalah revolusi teknologi digital dan munculnya 
pandemi Covid-19. Revolusi digital teknologi telah mengubah total cara kita 
hidup, cara berelasi, cara berkomunikasi, dan cara bekerja (Schwab). Pandemi 
Covid-19 pun telah menciptakan perubahan drastis karena adanya multi krisis 
yang dahsyat bagi masyarakat dunia.  

 
Revolusi Teknologi Digital (RTD) 
Kita sedang menghadapi fenomena munculnya revolusi digital teknologi 

(RTD). Fenomena dahsyat ini tidak bisa kita tolak. RTD telah menjadi bagian 
sangat penting dalam membentuk pola kehidupan, pekerjaan, budaya dan 
identitas manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai bangsa. Tahun 2021 
lalu, ada 140 juta pengguna Facebook di Indonesia. Artinya bangsa kita 
termasuk pengguna Facebook urutan ketiga terbanyak di dunia. Penduduk 
kota Jakarta tergolong pengguna twitter paling aktif di dunia. Di berbagai caffe, 
terutama di kota-kota besar, anak-anak muda dan orang dewasa sering belajar, 
bermain dan bekerja sendirian atau berkelompok dengan perangkat komputer 
dan gawainya. Digital teknologi mewarnai hidup kita. Ia digunakan industri 
media, di pemerintahan, perdagangan, sektor informal, perencanaan kota, 
kesehatan, penanganan bencana, pendidikan, seni, dan bahkan juga bidang 
keagamaan. Tidak ada aktifitas tanpa media digital. Bahkan, tanpa kita sadari 
kita telah menjadi a digital man. Aktifitas apa pun yang kita lakukan, termasuk 
mengunjungi tempat atau lokasi tertentu, selalu membutuhkan perangkat 
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gawai atau hape. Tanpa gawai di tangan, kita mengalami diskomunikasi dari 
masyarakat.             

Transformasi dahsyat yang terjadi akibat revolusi digital teknologi bersifat 
ambigu, mendua. Pada satu sisi ia menimbulkan aspek positif, tetapi ia juga 
memunculkan efek negatif. Memang ada tantangan, tetapi juga tercipta 
banyak kesempatan baru. Siapa pun dituntut meresponsnya secara kreatif, 
kritis, dan positif. Revolusi teknologi digital telah meruntuhkan batas-batas 
kultural dan bahkan batas geografis. Orang berbagai kultur dari berbagai 
belahan dunia bisa berkomunikasi langsung, face to face. Dunia berubah 
menjadi seperti kampung kecil (Mcluhan). Meski demikian, bisa kita pastikan 
sebagian besar masyarakat di dunia ini, terutama masyarakat negara-negara 
miskin serta mereka yang hidup di kampung dan daerah pelosok, jauh dari siap 
terhadap perubahan dahsyat yang sedang terjadi.  Jangankan untuk membeli 
gawai agar bisa berkomunikasi dan mengikuti perkembangan yang ada, untuk 
membeli makanan sehari-hari saja mereka mengalami kesulitan. Oleh karena 
itu, sebagian besar umat manusia dan dunia, terutama kaum miskin, akan 
semakin termarjinalkan. Mereka akan menjadi manusia frustrasi dan depresi.  

Banyak jenis pekerjaan akan hilang. Pada saat yang sama muncul jenis 
pekerjaan baru berbasis digital teknologi. Contohnya adalah surat kabar. Kini, 
orang tidak lagi membutuhkan surat kabar. Orang dapat mengakses berita 
terbaru dari gawai mereka. Industri surat kabar pun gulung tikar. Industri travel 
pun mengalami kebangkrutan. RDT menciptakan akses langsung bagi setiap 
orang untuk memesan tiket pesawat atau kamar hotel. Transformasi dahsyat 
yang sedang terjadi ini harus diwaspadai. Kaum muda yang menjadi angkatan 
kerja baru harus mempersiapkan diri secara serius untuk menghadapinya. 
Kaum muda harus mampu memanfaatkan teknologi digital ini agar mampu 
bekerja dimana pun. Meski demikian, kaum muda diwajibkan memiliki tingkat 
literasi dan kebajikan agar mampu memanfaatkan digital teknologi ini secara 
bijak agar menghasilkan hal-hal positif dan berguna bagi masyarakat dan 
bangsa.  

 
Pandemi Covid-19 
Fenomena kedua yang juga menciptakan transformasi besar di dunia ini 

adalah adanya pandemi Covid 19. Pandemi ini memicu terjadinya krisis yang 
kronis di segala bidang kehidupan. Dunia mengalami krisis ekonomi, krisis 
dunia medis, krisis sosial-politik, krisis keagamaan, dan krisis di dunia kerja 
karena jutaan orang terpaksa kehilangan pekerjaan. Multi krisis itu diliput 
secara besar-besaran oleh media massa dan media sosial.  Memang ada 
banyak pemberitaan media massa yang mensosialisasikan nilai-nilai kesehatan 
yang sangat penting dan berguna yang diperlukan oleh masyarakat. Pada sisi 
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lain, orang juga mengalami infodemi yaitu kebanjiran informasi. Di dalamnya 
banyak informasi bohong (hoax) dan bahkan berisi ujaran kebencian (hate 
speech) yang memecah-belah masyarakat. Efek beredarnya berita hoax yang 
tidak bertanggungjawab itu memunculkan kepanikan dalam masyarakat. 
Orang melakukan panic buying, membeli barang sebanyak-banyaknya tanpa 
memperdulikan efeknya bagi orang lain. Terlihat betapa kepanikan manusia 
mempertebal egoisme dan kepentingan dirinya. Artinya, kita semua 
mengalami krisis kemanusiaan.       

Pandemi Covid-19 telah menciptakan bencana bagi manusia masa kini. 
Ratusan juta orang terinfeksi virus Covid-19. Sementara jutaan orang lainnya 
mati sia-sia. Demi membatasi penyebaran virus Covid-19, orang terpaksa dan 
dipaksa bekerja dari rumah. Kita bisa bersyukur bahwa dari lima pande yang 
pernah melanda dunia, baru saat pandemi kali inilah manusia bisa 
memanfaatkan kemajuan teknologi digitalnya sehingga bisa tetap melakukan 
aktifitas kantor dari rumah. Meski demikian, banyak yang mengalami stress 
berat karena tidak memiliki kemampuan itu. Mereka pun kehilangan 
kesempatan kerja. Efek bekerja di rumah membuat persoalan baru. Tingkat 
kekerasan dalam rumah tangga meningkat drastis selama masa pandemi. 
Banyak rumah tangga berantakan. Mereka yang kuat secara ekonomi bisa 
memanfaatkan teknologi canggih untuk berkomunikasi. Tetapi, yang miskin 
dan tidak memiliki gawai tidak akan mampu berkomunikasi dengan siapa pun. 
Kaum miskin semakin teralienasi dari lingkungan masyarakatnya.  

 
Butuh Respons Bijak  
Dua fenomena di atas yaitu revolusi teknologi digital dan pandemi Covid-

19 telah menghasilkan transformasi dahsyat dalam kehidupan umat manusia. 
Tetapi transformasi yang sedang terjadi ini bersifat ambigu atau mendua. Pada 
satu sisi, transformasi ini telah menghasilkan berbagai kesempatan dan 
peluang yang bisa dinikmati oleh kita semua. Pada sisi lain, transformasi yang 
dihasilkan menimbulkan persoalan besar. Tidak semua orang mampu 
mengikuti proses transformasi ini dan bahwa tidak semua orang juga yang siap 
menghadapi multi krisis akibat dari proses transformasi yang terjadi. Situasi ini 
memberi pukulan cukup dahsyat bagi sebagian besar manusia. Kita 
diperhadapkan pada situasi yang cukup pelik. Kita seperti berada di 
persimpangan dan kita harus bijak memilih jalan dan arah yang harus kita 
ambil.  

Transformasi dahsyat yang terjadi bisa menciptakan disorientasi bagi siapa 
pun. Tidak jelas arah dan tujuannya. Celakanya, dalam situasi ini tidak ada jalan 
memutar. Tidak ada jalan mundur. Kita memang tidak punya pilihan kecuali 
berjalan maju dan menghadapinya.  
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Dalam konteks multi persoalan dan multi krisis inilah kita membutuhkan 
strategi komunikasi yang tepat agar kita mampu meresponsnya dengan bijak 
dan tepat. Maksudnya adalah bahwa di tengah kepanikan masyarakat dunia 
efek hadirnya era digital teknologi dan pandemi Covid-19 ini, kita 
membutuhkan strategi yang pas dan bijak dalam berkomunikasi dan juga 
dalam mengkonsumsi informasi demi kebaikan bersama. Perlunya strategi 
komunikasi yang tepat menunjukkan bahwa kita tidak sendirian. Kita pun tidak 
bisa menghadapi persoalan dan tantangan yang ada sendiri-sendiri. Kita harus 
bersinergi secara kolektif.  

Kita adalah makhluk sosial. Kita berada dalam komunitas. Oleh karena itu, 
sebagai bagian dari komunitas, kita harus bersama-sama merespons multi 
krisis yang melanda dunia ini dengan bijak. Seperti kita ketahui bahwa 
komunikasi berasal dari kata communication (Inggris) yang akar katanya adalah 
to commune artinya bersatu. Kata komunikasi memiliki akar yang sama dengan 
komunitas. Artinya komunikasi selalu terjadi dalam komunitas. Tujuan 
komunikasi adalah untuk memperkuat komunitas. Tanpa komunikasi 
komunitas akan mengalami kerapuhan dan kehancuran. Oleh karena itu, orang 
yang terlibat dalam komunikasi harus saling mengakui dan saling menghargai. 
Orang lain harus dilihat sebagai bagian dari komunitas yang berarti juga bagian 
dari dirinya sendiri. Artinya, strategi komunikasi dibutuhkan untuk tercapainya 
kebaikan personal tetapi juga komunitas bangsa, umat manusia, dan bahkan 
dunia. Kita berharap melalui strategi komunikasi yang tepat dan bijak 
transformasi dahsyat yang sedang terjadi dengan segala efeknya justru 
meningkatkan kemajuan dan peradaban, memperbaiki kualitas hidup manusia 
dan alam raya ini, serta memperkuat solidaritas sosial masyarakat, bangsa dan 
dunia. 

Dalam konteks transformasi dahsyat yang memunculkan multi krisis 
sekaligus menghadirkan kesempatan dan peluang, saya menyambut terbitnya 
dua buah buku yaitu “Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi” dan 
buku “Strategi Media Komunikasi di Masa Pandemi.” Tulisan dan refleksi yang 
ada dalam buku ini memperkaya wawasan para pembaca karena persoalan 
pada masa pandemi ini disorot dari berbagai perspektif. Penerbitan kedua 
buku yang diinisiasi oleh Gema Literasi dan Transformasi Ilmuwan Komunikasi 
Ecclesia Indonesia (GLT IKONESIA) ini harus kita sambut dengan gembira. Buku 
ini akan memberi kontribusi positif bagi kita semua dalam merespons 
tantangan pada masa pandemi ini secara kreatif, kritis dan realistis.  
Pdt. Dr. Albertus Patty, M.A., M.ST. - Ketua Persekutuan Gereja-Gereja di 
Indonesia (PGI) Periode Tahun 2014 - 2019  
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Membangun Keadaban Luhur 
Di hadapan anda ada kumpulan tulisan yang penting anda baca. Sejumlah 

cendekiawan Kristen di bidang ilmu komunikasi menganalisa dan 
merefleksikan kualitas komunikasi pemerintah, dunia usaha, dan unsur 
masyarakat sipil lainnya saat berhadapan dengan pandemi global Covid-19. 
Terutama perhatian diberikan pada komunikasi di media sosial, seperti 
Instagram, Facebook, dan Whatsapp. Tulisan-tulisan dalam buku ini menjadi 
pembelajaran penting demi kualitas komunikasi yang makin baik maupun 
untuk keadaban publik yang makin kuat di negeri ini. 

Kurang lebih dua dekade terakhir, media sosial makin menjadi akrab 
dengan penduduk Indonesia. Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi 
yang begitu cepat memungkinkan individu maupun komunitas dengan sangat 
mudah berjumpa di dunia maya, berbagi informasi, berkomunikasi, dan dapat 
saling berkolaborasi. Dunia digital turut menciptakan ruang bagi masyarakat 
untuk mengartikulasikan pandangan dan pendapatnya mengenai masalah 
tertentu. Dengan cara ini sebenarnya media digital dapat berkontribusi bagi 
penguatan demokrasi bangsa kita. Meskipun demikian tak jarang media 
dipakai secara kebablasan. Belum semua masyarakat berperilaku, berpikir, dan 
berkomunikasi menggunakan teknologi dan internet secara beradab, terutama 
untuk menerima pendapat atau perilaku yang berbeda. Akibatnya tak jarang 
media sosial dijejali kabar bohong dan ujaran kebencian.  

Untuk itu literasi digital menjadi sangat penting. Yang dimaksudkan dengan 
literasi digital adalah kemampuan menggunakan teknologi komunikasi dan 
informasi (termasuk Internet) untuk menemukan, mengevaluasi, 
memanfaatkan, membuat dan mengkomunikasikan informasi, dengan 
kecakapan kognitif maupun teknikal. Dalam konteks pembangunan bangsa, 
penggunaan media sosial mesti juga diarahkan untuk menjaga keutuhan 
bangsa berdasarkan prinsip/nilai dari Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, 
NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika. 

Buku ini menjadi bagian dari upaya mempromosikan percakapan rasional 
demi menciptakan masyarakat yang lebih toleran, cerdas, dan berempati. Kita 
semua punya tugas bersama untuk mengatasi bentuk-bentuk 
ekstrimisme/fanatisme dengan pesan-pesan toleransi dan perdamaian dari 
perspektif yang meneduhkan. Media sosial mesti digunakan secara bijak untuk 
menjaga kesatuan bangsa baik dari aspek ideologi, politik, sosial budaya, 
ekonomi, serta pertahanan dan keamanan. 

Hal ini penting sekali sebab teknologi, termasuk internet, ibarat pedang 
bermata dua. Ia dapat berdampak positif, yaitu dimanfaatkan untuk interaksi 
dan komunikasi yang berkeadaban demi demokrasi dan toleransi. Pada sisi lain, 
teknologi komunikasi juga dapat berdampak negatif: menjadi alat memecah 
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belah persatuan bangsa. Buku ini menjadi bagian penting dari upaya 
membangun budaya digital yang berbasis nilai-nilai luhur yang berdiri di atas 
Pancasila: nilai keimanan dan takwa, menghargai hak asasi manusia, solidaritas 
anak bangsa, demokrasi dan kedaulatan rakyat, serta non-diskriminasi.  

Dari perspektif iman Kristen, kemampuan berkomunikasi adalah bagian 
dari karunia Allah untuk hidup yang berkelimpahan. Manusia diciptakan dalam 
gambar dan rupa Allah (Imago Dei). Berelasi dan berkomunikasi dengan 
sesama adalah bagian dari kapasitas ilahi yang dianugerahkan kepada manusia 
sebagai Imago Dei itu. Namun, dosa telah membuat manusia kehilangan 
kualitas komunikasi yang memuliakan Allah dan saling meneguhkan dengan 
sesama.  Komunikasi yang dibelenggu kuasa dosa membuat manusia 
menyerang sesamanya dan menghujat Allah. Di dalam Kristus, Firman yang 
hidup, Allah memulihkan komunikasi manusia. Bahasa lisan dan tulisan 
kembali menjadi sarana keselamatan, kebaikan, keadilan, perdamaian, dan 
kebenaran. Menjadi murid Kristus, kita dipanggil untuk berkomunikasi secara 
positif, baik lisan maupun tulisan, termasuk di media. Dengan begitu bahasa 
dan komunikasi menjadi alat keselamatan: kita memuliakan Tuhan dan 
merayakan kemanusiaan yang diselamatkan Allah di dalam Kristus, Putera-
Nya.  

Banyak pesan berharga dari buku ini. Salah satu yang saya garis bawahi 
adalah pentingnya menjadikan media sosial dan komunikasi di ruang publik 
sebagai ruang membangun keadaban yang luhur. Media sosial mesti menjadi 
tempat berbagi kecerdasan; tempat berbagi inisiatif hebat anak muda; hikmat 
para sepuh; dan ruang untuk saling menginspirasi. Media sosial mesti jadi 
tempat bermartabat untuk merayakan kebaikan hidup dan memuliakan Sang 
Pencipta.  

 

Selamat membaca.  

Pdt. Dr. Mery Kolimon, M.Th –  
Ketua Sinode Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) 
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Kontribusi Intelektual Kristiani 
Lebih dari dua tahun dunia telah hidup dalam masa pandemi COVID-19 

yang memengaruhi hampir semua lini kehidupan. Selain masalah kesehatan, 
pandemi COVID-19 berdampak pada antara lain ekonomi, sosial, keagamaan, 
keluarga, dan tentu saja komunikasi. Di tengah pandemi yang belum diketahui 
kapan akan berakhir ini, sejumlah intelektual muda kristiani ekumenis 
melakukan berbagai penelitian yang berfokus pada komunikasi. Maka lahirlah 
dua buku bunga rampai yang berjudul “Multifaset Komunikasi Strategik di 
Masa Pandemi” dan “Strategi Media Komunikasi di Masa Pandemi.” Setiap bab 
dalam kedua buku ini menunjukkan kapasitas peneliti pada dosen-dosen di 
berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Penelitiannya pun dilakukan di 
Indonesia. Dengan demikian kedua buku ini merupakan kontribusi pemikiran 
para intelektual kristiani ekumenis yang peduli pada situasi konkret 
masyarakat masa kini. Melalui kedua buku ini para pembaca, baik yang berlatar 
belakang ilmu komunikasi maupun bukan, dapat memahami berbagai isu 
komunikasi pada masa pandemi ini, baik yang terkait dengan era digital, literasi 
digital, elaborasi, media sosial, kesehatan masyarakat, pemberitaan tentang 
COVID-19, ekonomi kreatif, dan masih banyak lagi. Setiap bab disertai dengan 
kerangka teori, hasil penelitian dan analisisnya.  

Keberagaman penelitian menunjukkan betapa luasnya cakupan ilmu 
komunikasi, dan betapa pentingnya kontribusi ilmu komunikasi dalam 
mendidik masyarakat, khususnya pada masa pandemi COVID-19 ini. Walaupun 
ditulis oleh para intelektual kristiani, kedua buku ini dapat dibaca secara luas 
karena topik yang dibahas bersifat umum. Di sinilah kontribusi intelektual 
kristiani kepada masyarakat menjadi nyata. Dalam kacamata ilmu teologi, 
kedua buku ini menunjukkan para intelektual kristiani berteologi publik, yakni 
terlibat dalam persoalan-persoalan konkret di tengah masyarakat. Ilmu yang 
dikuasai tidak hanya dipakai untuk mengajar di kelas, namun menjadi 
kontribusi pemikiran bagi masyarakat.  

Para intelektual kristiani peduli terhadap situasi pandemi COVID-19 dan 
mau terlibat bersama masyarakat untuk menemukan isu-isu mendasar, 
menganalisisnya, dan memberikan rekomendasi perubahan yang harus 
dilakukan. Oleh karena itu, identitas kristiani para penulis menjadi latar 
belakang yang menjadi motivasi untuk keterlibatan dalam masyarakat. Namun 
keterlibatannya itu sendiri bersifat umum, tanpa harus membawa-bawa 
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agama. Di sinilah kontribusi itu menjadi inklusif, bersahabat, dan dapat 
melibatkan banyak orang.  

 
Pdt. Prof. Tabita Kartika Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D. 
Guru Besar Bidang Ilmu Teologi - Fakultas Teologi  
Universitas Kristen Duta Wacana (UKSW), Yogyakarta  

 
Memuliakan Martabat Manusia 
Dengan konteks literasi yang rendah pada masyarakat Indonesia inilah, 

berdirinya Gema Literasi dan Transformasi Ilmuwan Komunikasi Ecclesia 
Indonesia atau GLT IKONESIA sangat relevan, membanggakan, dan 
menjanjikan. GLT IKONESIA ini merupakan komunitas akademisi ilmu 
komunikasi dengan kegiatan literasi bersama dalam tujuan yang mulia sekali 
yakni mendorong transformasi cara berpikir dan bertindak pada lingkup yang 
luas dan mencakup seluruh masyarakat Indonesia. Saya melihat bahwa para 
akademisi ilmu komunikasi ini umumnya dari kalangan dosen muda yang 
sangat potensial dan energik, dan yang memiliki cita-cita mulia bagi 
peningkatan literasi pada masyarakat Indonesia. Hal ini sangat relevan 
mengingat rendahnya literasi masyarakat kita, seperti sudah disinggung di 
depan. GLT IKONESIA langsung menggebrak dengan dua buah buku yang total 
terdiri atas 66 artikel dari 82 penulis, dan yang hebat lagi para penulis itu 
berasal dari 37 Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta. Dari pengalaman saya, 
mengumpulkan artikel sebanyak itu dari sekian perguruan tinggi yang tersebar 
di hampir seluruh wilayah Indonesia pasti tidak mudah, dan GLT IKONESIA 
telah berhasil mewujudkannya. 

Mencermati kedua buah buku ilmiah dari GLT IKONESIA, yang berjudul 
Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi, dan Strategi Media 
Komunikasi di Masa Pandemi, saya menemukan keragaman, keluasan, dan 
kedalaman tema dan bidang yang dibahas, metodologi yang digunakan, dan 
inspirasi hasil riset masing-masing artikel demi kemajuan dan peningkatan 
literasi bidang ilmu komunikasi di Indonesia. Dari perspektif kemanusiaan, saya 
memandang tulisan-tulisan dalam kedua buku tersebut dapat ikut 
menyumbang bagi refleksi atas perwujudan martabat manusia. Bagi saya 
mewujudkan martabat manusia di dunia ini dan khususnya di Indonesia 
merupakan tujuan utama dari segala macam ilmu, termasuk ilmu komunikasi 
yang menjadi ranah para anggota GLT IKONESIA. Ungkapan klasik dari Irenius 
yang sangat terkenal, yaitu Homo Vivens, Dei Gloria, menunjukkan bahwa 
perjuangan bagi hidup manusia, khususnya martabat manusia, merupakan 
kemuliaan Allah sendiri. Dengan lain kata, Allah justru dimuliakan ketika hidup 
manusia diperjuangkan, dan martabatnya dibela dan diluhurkan. Dengan cara 
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masing-masing, setiap artikel dari kedua buah buku ini memperkaya 
pemahaman kita terhadap peran dan tempat komunikasi bagi kesejahteraan 
hidup bersama di muka bumi ini. 

Semoga GLT IKONESIA semakin maju dan jaya. Semoga kedua buku sebagai 
karya perdana bersama ini menjadi berkat bagi kita semua, yakni seluruh 
masyarakat Indonesia yang begitu plural dan majemuk ini. Terimakasih dan 
Profisiat kepada GLT IKONESIA! 

 
Rm. Prof. Dr. Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, Pr. 
Guru Besar Bidang Ilmu Teologia - Fakultas Teologi  
Universitas Sanata Dharma (USD), Yogyakarta 
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GEMA LITERASI DAN TRANSFORMASI ILMUWAN KOMUNIKASI ECCLESIA 

INDONESIA atau yang disingkat dengan GLT IKONESIA merupakan komunitas 
akademisi rumpun ilmu komunikasi yang melakukan giat literasi bersama, 
sebagaimana koridor akademik yang diharapkan memberi transformasi atau 
perubahan cara berpikir dan bertindak pada lingkup yang lebih luas mencakup 
wilayah Indonesia. Sebuah Ecclesia (dalam Bahasa Latin) atau Ekklesia (dalam 
Bahasa Yunani) yang diartikan sebagai perkumpulan, sehingga diharapkan 
seseorang yang memiliki kepribadian Ecclesia, identik dengan mudah diterima, 
berinteraksi dengan sesama. 

Pada kesempatan ini GLT IKONESIA telah menghimpun anggota dalam 
skala nasional, dari Pulau Sumatera, Jawa, hingga Sulawesi dan Nusa Tenggara. 
Berpijak pada latar belakang ilmu komunikasi mendorong setiap insan yang 
tergabung untuk berkarya bersama memaknai Masa Pandemi COVID-19 
sebagai momentum. Sebanyak 65 artikel telah dikumpulkan dari 82 penulis 
yang merepresentasikan 37 Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta, lalu 
diklasifikasikan menjadi dua (2) jilid Buku Perdana GLT IKONESIA sesuai arah 
tema penulisan masing-masing, yaitu:  
1. MULTIFASET KOMUNIKASI STRATEGIK DI MASA PANDEMI. Buku jilid 

pertama GLT IKONESIA ini ditujukan secara khusus mencermati sejumlah 
tingkatan komunikasi di masyarakat yang memiliki keterkaitan erat dengan 
COVID-19 sebagai fenomena sosial. Menyeringai dengan ragam bentuk 
problematika yang timbul, sehingga layak disikapi melalui beberapa jenis 
komunikasi strategik. Terdapat 33 artikel yang menyoroti tiga (3) jenis 
multifaset komunikasi strategik, antara lain: sebelas (11) artikel melihat 
potensi KOMUNIKASI BISNIS STRATEGIK; sepuluh (10) artikel 
memperlihatkan geliat STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK; disambung 
dengan 12 artikel yang menyoal hal yang paling mikro dalam komunikasi 
berupa STRATEGI INTERPERSONAL DAN KELUARGA.  

2. STRATEGI MEDIA KOMUNIKASI DI MASA PANDEMI. Buku jilid kedua GLT 
IKONESIA sengaja dikemas bagi insan pegiat media komunikasi yang 
memberi gambaran bagi khalayak luas untuk memaknai konten terkait 
COVID-19. Pesan tersebut berpendar pada aneka bentuk media yang 
berkelindan di sisi kehidupan manusia, sehingga menarik dikaji bersama 
melalui beberapa jenis strategi media. Terdapat 32 artikel yang menyoroti 
tiga (3) jenis strategi media komunikasi, antara lain: tujuh (7) artikel secara 
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khusus mendudukkan STRATEGI MEDIA DAN PERS; 12 artikel 
menunjukkan peran STRATEGI MEDIA BARU; dilanjutkan 13 artikel secara 
spesifik memberi andil pada kompleksitas situasi saat ini dengan DATA 
DAN PESAN STRATEGIK. 
 
Berbagai perspektif yang dapat dihimpun oleh Para llmuwan Komunikasi 

GLT IKONESIA secara bijak diharapkan mampu menyemaikan implementasi 
ilmu kepada beragam pemangku kepentingan. Dalam upaya memaknai masa 
pandemi ini, kami juga berharap bahwa penulisan buku ini dapat memberikan 
nuansa komunikasi strategik yang menyasar pada lintas tingkatan maupun 
strategi media komunikasi.  

Pada gilirannya, kebermanfaatan secara optimal semoga dapat dirasakan 
oleh seluruh masyarakat Indonesia sekaligus tuaian informasinya ditautkan 
pada berbagai latar belakang serta kepentingan warga di Tanah Air ini. 
Peruntukkan buku ini kami sajikan guna membuka mata masyarakat awam 
dalam meletakkan keutamaan “strategi“, “multifaset”, “media“, dan 
“komunikasi“ di setiap relung pikir hingga tindak laku di masa pandemi ini. 
Selain itu, untuk mengukir asa bersama dalam menyelami hiruk pikuk pelbagai 
situasi di masyarakat. 
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